
ANALISIS RASIO KEUATIGAN DALAM MEMPREI}TKSI
KEBANGKRUTAN PERUSAIIAAN PADA

PT I,IPPO MALLS

SKRIPSI

Diqiukan Untuk Meteagkapi dan Me,rnenuhi persyardan
ujan Memeeroleh Gela sujana Ekonomi pads r*.dts smid sains

Universitas pernbangunan panca Budi

frrfr:

TUAnIZA
NPM: 1515t00539

PROGRAM STUDI AKUNTAXSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

TMTIVUNSITAS PEMBANGUNAN PANCA EUDI
MGSAN

ztlr9



FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNTVBRSTTAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

MEDAN

NAMA

hIPM

PROGRAM STT'DI

JENJANG

JUDUT SKRIPSI

:FUARIZA

: 1515100538

: AKLINTANSI

: st (STRATA SATU)

: ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM

PERUSAHAAN PADA PT LIPPO MALLS

Medar,L November 2019

,l ,"..

fi[asution, SU,r ltf.Si



FAKULTAS SOSIAL SAINS
{INIVERSITAS PEMBANGUITAN PANCA BUDI

MEDAN

SKRIPST DITERIMA DAN DISETUJUI OLEH
PAMTIA UJIAN SARJANA LENGKAP FAKULTAS SOSIAL SAINS

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDT

NAMA

NPM

PROGRAM STUDI

JENJANG

JUDUL SKRIPSI

PERSETTIJT]AN UJIAN

: FUARIZA

:1515100538

; AKUNTANSI

: st (STRATA SATU)

: ANAtr,ISIS RASIO KEUANGAN DALAM
KEBANGKRUTAN

PERUSAHAAN PADA PT LTPFO MAttS

Medan, November 2019

tion, SE., ilfi.Si

Efmma{c"yax& , s_9", &g.s&

AII

M.Si

"Acagg€ Pa.m€asaa

t



rrufi.NliA"rAAI{

S;ry* -vaat$ h*rt**il:l i.?*F-a;il eiih*:rah i*i .

NAMA . FUARIZA

NFM : I5tit0S53B

PROGRAM STlJDl . AK{-TNTANSI

iENiAt\G

JUDUL SKRIPSi

: Si iS iRA]'A SA?"Ui

. ANAI,ISiS RASTO KETJANGAN DALAM
e{fiMPttHI}i(Sl tiEBANCKRUTAI\'
P}iR"USAI{AAN PAI}A PT 1-IPPO MALI,S

Dengan ini rnenyatakan bahp,a :

i " Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sencliri dan br-rkan merupakan
hasil kar,r:a *ra*g lai* {plagi*t}.

2. Merntrsrikan izin h:ik b*has R*-valti hi*n-Ek.siusif, kepacla Llnpah untuk
t-**r'i-f i;rtp**, t"nee-**iih-nt**j*,rfi:r-rtraik**- m*ng*1e.ia. ;-r-r*ailistritb.r:sik** da*
mempublikasikan karya skripsinva rnelaiui internet atau rxedia la"in bagi
kepentingan akad*lnis.

P*rnr.'at3-3tl:.ni sitra lrt-tat dcncen p*nuh tslrggi!&q.ia"+ab dan:+-va ber*ceclia
menerima konsefuuensr apa plin sesuai ei*ngan atrran 3,ang beriaku apahiia
dikernudian hari diketahr:i bahu,a pern.vataan ini tidak benar.

Lii-:seniirer Jli i I

iv

/



: :.:lng h$rtilrlda taagan rlibarvah ini .

rma
::ilpaf i T'anggal Lahir'
r\i

t:.uitas
- ,sram Studi
. tlnAt

=q.tiS:,1:T"I:EEHI:4I41!rE

FUARIZA
Medani 30-10-1994
15 15 100538
Sosial Sains
Akuntansi
JL. Eka Suka RayaNo. 31 B Kes, Medan Johor

r" --'-;r ini mengaiukan pentchonat urrtuk nengikutr u_iian sar,jala lengkap pada Fakrrltar Sosial Sg1irs
: -:sitas P*mhangunan Panca Budi.
' .' jngal dengan hai ini terselrut^ n:*ka saya tidak akan lagi r.ljian pei'baikan nilai dimasavang ak*-u
:: -
: ' ...itn sulat pemyataan ini sa1,a per-buat dengan sebenamya, unfuk dapat dipergunakan seperlunva.

Medan. 23 l\iovem ber 20 I 9
buat pernyataan



Cetak Formulir Pengajuan Judul

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Fakuttas Ekonomi UNPAB, Jt. Jend. Gatot Subroto Km, 4,5 Medan Fax. 061 -8458077 PO.BOX : 1099 MEDAN

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN

PROGRAM STUDI I\MNAJEMEN

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM

PROGRAM STUDI PERPAJAKAN

PERMOHONAN JUDUL TESIS I SKRIPSI / TUGAS AKHIR*

bertanda tangan di bawah ini :

Lengkap FUARIZA

MEDAN / 30 Oktober 1994

1 51 51 00538

Akuntansi

Akuntansi Sektor Bisnis

125 SKS, IPK 3.61

Lahir

Pokok Mahasiswa

Studi

trasi

Kredit yang tetah dicaPai

ini mengajukan judut sesuai bidang itmu sebagai

Diisi OIeh Dosen Jika ;\da Perubalran .ludul

Medan, 15 Februari 2019

U

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

(TERAKREDITASI)

Anatisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan Pada PT Lippo Matls

Disetujui

rangsar, ..li..H{H:.l....1$..i.. :....
Disetujui oteh :

Dosen Pembimbing I

brtrqn aQ( -...?.o...:
Dise

Dosen P



Ftut-BpAA-2*124:"

U i{ iV= RS :gAS TEM*AEJ*'JT*AI\i TAHCA ELJ*: E

F&KIJLTA$ S*SIA1. &AEHS
Jl. Jend. Gatei $ubrots Km' 4'5 Telp (s61) 8455571

wsn J' te' *,**. p* o*u*:: 
: l:ml-uu* 

@ p*neeb udi' a*' i d

-li!'+r=itE*

lkuiixs
-.=er"r Pembi nrili l':S I

:*en f*mstn:bing ll

:;:14 fu;iahasiswa

ius*n/Fr*giam "5tudi

:mrr F*i<ok tJianasiswa

rjang F*ndidikan
jul Tugas Akhirl$krrPsi

TAfiGGAL

Univ*tsiiae F*mbangun*n Panca *udi

: $GSiAL SAiNS

' 
rinssi-ti$$i-.[s r]9i i]'$
lrt{-or Xt ln$ ,

FUAF-iZA

:Akuniai:si
: 15i5100538

il-r*rtiu e.t-," Iqql.nl
kx.l.q. 11 : hlto.. .[q$

PARAF- ir- K*fE*ANqtq

r/trlart

"/tw

Pautvt
\!nt V

Ffrvt-sAHasAlt MATERI

dof\sl r\i uTs$Y boh iv dq^

c\i;od\pavt 1 tqfirguhcJdn'

/*hrk'/h

YaH.nt\kqtr 
\\ntLv \6I'a (qYa lvrutr\un

vrcJc,nkmbnrt t Prlr-rba

harir Den"st\r.uw hT ndt\ $tttnrgvr ?: Sr"$a

il.ii'-ro''.i"'ffi r 9u\rrw1,. rknr' \ t"h\Yt

;,; : aot 
'.$tn Hd'oE t\i vilnr''

Qo*v\ un\l\u'}an 1' ?\tnvravn

T,trqtt\ c\crn t*5uotr

\uru*tV''' \toSr Penah\ovr 
" Au"r

Medan, 15 Oktober 20'19

DikeiahuiiDisetujui oleh :

&.H., ruq.*,:rn

Y/*,



trM-BPAA-2812-038

UNIVTRSITAS PENNBANGU NAN PANCA BUD!

FAKULTAS S*SIAL SAiHS
Jl. Jend' Gat*t $ubroio Km' 4"5 Teip i061i 8455571.

**t uit*, **"*.n"n*budi-ac,id email: unpah@pa*cabudi-ac-iti
lrj*d:r - ir:d**e:i:

-iversitas

:sen Pernbimb:ng I

's*n Fen:blr:nbirg it

,:ria iv{ahasiswa

rsan/Pragram Stutti

.r-, r':r Pokoh i*ahasis'wa

rianq Pendidikan

lul Tugas Ak:liriSl<rlPsi

e=mgAi{ASAi{ r*ATERiTAi.itrGAL

; 
fw fto

'rln 
tl

WAF =

P*^e"'^ \l

^[t-n,.* t-L--/.t \i

i*leiari, 25 Okio;ler 2i,'3
DiketahuilDrseiu;u i oie "'

ffi
/'s r Ltl

$uL l,
(-" oty[,
J^ bel

[,

\K\

i PARAF KETE*AiiiG&}.i

!n-r-cr

'Nl:.

:ret yang lidak Perlu

1

Universitas Pembanqu*an Panca Br:cii

ca-,ciAr cn!\lq
JVJTT1L

rt$9-t-li**nq- ^6!.r.lti 
S;i] . '

\raPgn 1€, P1:!!



Ha[ : Permohonan Meja Hiiau

Dengan hormat, flya yang bertanda tangan di bawah ini :

AN

. 2.3 loo.,eM be.(..cov
1. . 1.,:;:,,:-,i'".'...'...",
'.'.. t. i,

FM-BPA,A-2012'041

Medan, 23 November 2019
Xepada Yth : Bapak/lbu Dekan
Fakuttas SOSIAI SAINS

UNPAB Medan
Di-
Tempat

"f 
1\\/at^g

{)
o\^ [iiuu,y

I

Nama

Tempat/Tgt. Lahir

Nama Orang Tua

N.P.M

Fakultas

Program Studi

No. HP

1 . [102] Ujian l,teia Hiiau

2. t1701 Administrasi Msuda

3. ?A4 Bebas Pustaka

4. 1771) Bebas LAB

: FUARIZA

: Medan I 30 Oktober 1994

: EDYSYAHPUT*A

:15151CS538

: SOSIAL SAINS

: Akuntansi
-.8e5V7A4'31932

: Rp.

:fu.
: Rp.

: Rp.

Atamat : Jl. Eka Suka no 31 llec' Medan Johor

Datang bermohon kepada Bapakllbu untuk dapat ditenma mengikuti Ujian ineja Hijau dengan iudul Analisis Rasio Keuangan dalam

tdempiediksi Kebangkrutan Ferusahaan pada PT Lippo fiatk. Selanjutnya saya menyatakan :

1. lAelampirkan XXM yang teiah disahkan oleh li'a- Prodi dan Dekan

2. T.idak akan menuntut ljian perbaikan niiai mata kuliah untuk perbaikan indek prestasi {lP), dan mohon diterbitkan ijazahnya setetah

lutus ujian meja h'iiau.
3, Telah tercap keterangan behas pustaka
4. Terlampir surat ketenngan bebas labaratoriuryt
5. Tertampir pas photo untuk ijazah ukuran 4{6 = 5 lembardan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih

6. Terlampir ictocopy STT8 siTA dilegalisir I isatu] lembar dan bagi mahasiswa yang tanjutail D3 ke 51 laffpirkan ijazah dan transkipnya

sebanyak 1 lembar.
7. Ter{ampir pelunasan kwintasi pembayaran uang kuliah berjalan dan wisuda sebanyak I lembar
B. Skrlpsi'sudih dijitid tux 2 examptar {i untuk perpustakaan, 1 untuk mahasiswa) dan jitid kertas jeruk 5 examptar untuk penguji (bentuk

dan warna peniitidan diserahkan beidasarkan ketentuan fakultas yang bertaku) dan lembar persetuiuan sudah di tandatangani dosen

pembimbing, Prod'i dan dekan
9. Soft Copy Skrips, disimPan d'i CD sebanyak 2 disc (Sesuai dengan Judut Skrips'inya)

10. Tertampir surat keterangan BKKOL (Pada saat P€ngambitan ijazahl
1i. Setetah menye{esaikan persyaratan point-point diatas berkas dj masukan kedalam MAP

j2. Benedia meiunaskan biaya-Liaya uang dibebankan untuk memproses petaksanaan u;-ian dimaksud, dengan perincian sbb :

500.000

1.500,000

100.0m

0

"/,,'e

Total Biaya : Rp. 2,10O,0OS

q urr

Periode Wisuda Ke :

Ukuran Toga :

64

Hormat sava

rW
FTJAHZA
1 515100538

r. l.Surat permohonan ini sah dan bertaku bita :

o a. Telah dicap Bukti Petunasan dari UPT Perpustakaan UNPAB A/1edan'

o b. Metampirkan Sukti Pembayaran Uang Kutiah aktif semester berialan
. ?.Dibuat Rangkap I {tiga}, untuk' Fakultas - untuk BPAA {asti} - M}ts.ybs.

tzq/ perT / ap / zotg

? 3 Nnii :ni i'

FhatitlaL.

a

Catatan :



F*agiarism #ete*t*r v, t*&'l - Sriginallty Repcffi

A*alyzed d**unrent: 1S/'t 1i?*1S #7.55:22

" FUAR IZA_15 1 5 1 00538-AKU NTANS l . docx"
*t"reek Typ*: i*t*rn*t - vie G**gl* *nd Sing

Licensed to: Univercitas Pembangunan Panca Budi.

ilti ;:rli i:;^i i::u ft ti .

Top soures of plagiarism:

| ,h G1 wrds: 1202tI http$:rlwyrw.rippo*irays.ci*o.idJ*PoadslAnnual%9tReport%m3011nrBd).Fdf

% 48 wd$:9350 h!tp,!i{{!{ltY{.I!Fpqkafa!-qci,Cc.iqruPlg+S{FqtlqthcS!g9t-?@n!hs%?0e!+{t?0!9ts!!Q8,,

% U usrd$: {239 https:rlidl!3-dolicorn/docunerig.o-zlt!99-ly:penglruhd9!!-lo-assct{atiodaldcbt.to...

[Show other Sourcas:]

lrocesled resoy.l** detai lsl

153-Ok/34-Failed

[Shqw oltrer-So11pes,]

lmportant notes:

Google Books:

[not detected]

;;""R;;"r"n""= turc E*to"tui frorn lhe Documenti;

{

Ghostwriting services:

[not detected]

Anti-cheating:

[not detected]

- ; itli ": il.,tPfri:.j

*i*iriinuii*i: grmplt:

Comparison Preset: Rewrite. Detected language: I ndonesian

/u{lllftllllmf,l
\X/rt rrrt l tl ,I
tlrll\l; I lrli\

:/:'iC:,/LIsers,{-PM-VDownloadsPlagiarisrng/o20Delectoro/o20reports/originalityo,,62|report... 11 23 19



v 
 

ABSTRAK 
 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis Rasio Keuangan 
Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan Pada PT Lippo Malls. Populasi 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Lippo Karawaci, Tbk. Adapun 
sampel yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
periode 2014 - 2018 pada PT Lippo Karawaci Tbk. Rasio yang digunakan adalah 
profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan rasio aktivitas. Jenis penelitian adalah 
studi kasus pada perusahaan real estate. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data kuantatif yang dapat diukur dan dihitung secara langsung. 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan rumus Altman Z-Score. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil kinerja keuangan perusahaan PT Lippo 
Karawaci, Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk, dan PT. 
Lippo General Insurance Tbk pada tahun 2014 – 2018 dikategorikan sehat karena 
nilai Z-Score diatas 2,9. Berdasarkan perhitungan rasio keuangan yang diperoleh 
informasi bahwa perusahaan dikategorikan bangkrut dimana perusahaan memiliki 
rasio keuangan yang cenderung menurun bila nilai Z-Score dibawah 1,22. 
 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas Leverage dan Rasio Aktivitas,  prediksi 
Kebangkrutan 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to determine and analyze the Financial Ratios in 
Predicting Bankruptcy of Companies in PT Lippo Malls. The population in this 
study is the financial statements of PT Lippo Karawaci, Tbk. The sample used as 
an object in this study is the financial statements for the period 2014 - 2018 at PT 
Lippo Karawaci Tbk. The ratio used is profitability, liquidity, leverage and 
activity ratio. This type of research is a case study on real estate companies. In 
this study the authors use quantitative data that can be measured and calculated 
directly. Based on the analysis using the Altman Z-Score formula. The results 
showed that the results of the company's financial performance of PT Lippo 
Karawaci, Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk, and PT. Lippo 
General Insurance Tbk in 2014 - 2018 is categorized as healthy because the Z-
Score is above 2.9. Based on the calculation of financial ratios obtained 
information that the company is categorized as bankrupt where the company has 
a financial ratio that tends to decrease when the Z-Score is below 1.22. 
 
Keywords:  Profitability, Leverage Liquidity and Activity Ratio, Bankruptcy 
prediction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dengan semakin meningkatnya perkembangan perekonomian, terutama di 

bidang teknologi informasi dan transportasi, apalagi dalam era globalisasi, yang 

mengakibatkan meningkatnya persaingan baik dalam tingkat lokal, nasional 

maupun internasional . Tetapi dalam kenyataan, cukup banyak yang kurang 

memperdulikan hal ini. Krisis moneter yang melanda Indonesia telah merubah 

menjadi krisis ekonomi, yakni terpuruknya kegiatan ekonomi karena semakin 

banyak perusahaan yang ditutup, perbankan yang di likuidasi, dan meningkatnya 

jumlah tenaga kerja yang menganggur. 

Krisis di Indonesia sejak pertengahan tahun 1998 di mulai dengan 

merosotnya nilai rupiah yang sangat tajam, akibat meningkatnya permintaan 

Dollar AS. Penyebab krisis ini tidak hanya karena struktur ekonomi yang lemah, 

tetapi karena utang swasta luar negeri yang telah mencapai jumlah yang cukup 

besar. Akibatnya, tingkat suku bunga dan inflasi meningkat tajam serta investasi 

berkurang sehingga kesehatan perusahaan banyak yang mengalami penurunan 

bahkan berpotensi untuk bangkrut. Hal inilah yang menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan (financial distress) dan diprediksikan akan 

bangkrut. 

Financial distress adalah kondisi dimana adanya ketidakmampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya yang telah jatuh tempo 

misalnya seperti; hutang usaha, hutang pajak dan hutang bank jangka pendek. 
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Menurut Brigham dan Gepenski (1997) financial distress dibagi menjadi beberapa 

tipe yaitu economic failure, business failure, technical insolvency, insolvency in 

bankruptcy dan legal bankruptcy. Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi 

perusahaan, penutupan perusahaan atau insolvensi. Kebangkrutan sebagai 

kegagalan keuangan (financial failure) dan kegagalan ekonomi (economic 

failure).  

Selain itu perkembangan ekonomi juga mengalami perubahan yang cukup 

signifikan. Semakin berkembangnya perekonomian menyebabkan persaingan 

antar perusahaan semakin ketat. Persaingan yang semakin ketat ini menuntut 

perusahaan untuk selalu memperkuat pondasi manajemen sehingga akan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain. Ketidakmampuan mengantisipasi perkembangan 

ekonomi global akan mengakibatkan berkurangnya kegiatan usaha perusahaan 

yang pada akhirnya akan mengakibatkan kebangkrutan perusahaan tersebut. 

Prediksi kekuatan keuangan suatu perusahaan pada umumnya dilakukan 

oleh pihak eksternal perusahaan, seperti: investor, kreditor, auditor, pemerintah, 

dan pemilik perusahaan. Pihak-pihak eksternal perusahaan biasanya bereaksi 

terhadap sinyal distress seperti: penundaan pengiriman, masalah kualitas produk, 

hilangnya kepercayaan dari para pelanggan, tagihan dari bank atau kreditur, dan 

lain sebagainya untuk mengindikasikan adanya financial distress, keadaan yang 

sangat sulit bahkan dapat dikatakan mendekati kebangkrutan yang apabila tidak 

segera diselesaikan akan berdampak besar pada perusahaan - perusahaan tersebut 

dengan hilangnya kepercayaan dari stakeholder, yang dialami oleh perusahaan. 

Dengan diketahuinya financial distress yang dialami oleh perusahaan di harapkan 

dapat dilakukan tindakan untuk memperbaiki situasi ini. 



3 
 

 
  

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan 

keuangan. Pada suatu perusahaan go-public laporan keuangan sangat penting. 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dan suatu 

ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi dalam satu tahun menurut 

(Baridwan,1992). Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan 

merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat, data keuangan harus dikonversi 

menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis. Hal ini 

ditempuh dengan cara melakukan analisis dalam bentuk rasio – rasio keuangan. 

Dalam penelitian ini rasio keuangan digunakan dalam memprediksi 

kebangkrutan perusahaan yang teridiri dari profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

rasio aktivitas. Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan 

yang terdapat pada pos laporan keuangan. 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga 

diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang dicapai 

oleh perusahaan tersebut.  Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio 

leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio aktivitas (Total Asset Turnover) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 
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dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap rupiah aktiva.  

Bisnis Lippo Group di Indonesia sangat menggurita. Jumlah perusahaan 

yang dimiliki Lippo Group sangat banyak. Berdasarkan laporan keuangan PT 

Lippo Karawaci Tbk., selaku induk usaha Lippo Group, setidaknya memiliki 511 

anak usaha. Dari sekian banyak perusahaan yang dimiliki Lippo Group itu, 

terdapat 13 perusahaan yang sudah melantai di Bursa Efek Indonesia. Bisnis 

properti dan ritel merupakan mesin utama pendapatan Lippo Group. Namun, sejak 

tahun lalu hingga saat ini, upaya Lippo Group meningkatkan kedua bisnis itu 

tidak mudah. Imbasnya, kinerja kedua bisnis itu melempem. Berikut ini tabel rasio 

keuangan Lippo Malls untuk PT Lippo Karawaci Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, 

PT. Lippo Securities Tbk dan PT. Lippo General Insurance Tbk. 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan PT Lippo Karawaci Tbk Tahun 2014 sampai 2016 
VARIABEL 2014 2015 2016 

Profitabilitas (ROA) 8.30 2.48 2.69 
Likuiditas (CR) 1,05 1,06 1,23 
Leverage(DER) 1,14 1,18 1,07 

Total Asset Turnover (TATO) 0,30 0,21 0,22 
   Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 1.2 Rasio Keuangan PT. Lippo Cikarang Tbk,Tahun 2014 sampai 2016 
VARIABEL 2014 2015 2016 

Profitabilitas (ROA) 19,59 16,71 9,55 
Likuiditas (CR) 1,95 1,94 2,7 
Leverage(DER) 0,61 0,51 0,33 

Total Asset Turnover (TATO) 0,41 0,37 0,26 
   Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 1.3 Rasio Keuangan PT. Lippo Securities Tbk,Tahun 2014 sampai 2016 
VARIABEL 2014 2015 2016 

Profitabilitas (ROA) 17,51 0,27 3,09 
Likuiditas (CR) 218,03 126,59 107,72 
Leverage (DER) 0,00 0,01 0,01 

Total Asset Turnover (TATO) 0,001 0,001 0,007 
   Sumber : Diolah Penulis, 2019 
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Tabel 1.4 Rasio Keuangan PT. Lippo General Insurance Tbk.,Tahun 2014 sampai 2016 
VARIABEL 2014 2015 2016 

Profitabilitas (ROA) 5,84 3,48 3,61 
Likuiditas (CR) 6,71 3,86 3,43 
Leverage(DER) 0,65 0,75 0,94 

Total Asset Turnover (TATO) 0,31 0,38 0,38 
   Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 1.1 sampai dengan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa rasio 

keuangan pada PT Lippo Karawaci Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo 

Securities Tbk dan PT. Lippo General Insurance Tbk. tahun 2014 sampai 2016 

mengalami berfluktuasi. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada perusahaan tersebut. 

Beberapa penelitian tetang pencegahan prediksi kebangkrutan telah 

banyak dilakukan di Indonesia. Dwiyanti (2016) menyatakan bahwa rasio 

likuiditas, aktifitas dan profitabilitas dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress. Sedangkan rasio solvabilitas tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress. Angelia (2012) menyatakan bahwa secara 

simultan variabel currentratio, working capital total asset, total asset turn 

over,current asset turn over, fixed asset turnover, debt ratio, debt to equity, nett 

profit margin, retur non asset, dan return on equity berpengaruh terhadap 

financial distress. Perusahaan property dan Real estate di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis 

Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan Pada PT 

Lippo Malls”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :  

a. Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) dan TATO(Total Asset Turnover ) pada PT Lippo Malls cenderung 

mengalami perubahan yang tidak menentu, terkadang mengalami 

peningkatan dan penurunan. 

b. Rasio keuangan sebagai salah satu acuan untuk memberikan informasi 

kepada para investor maupun calon investor untuk melakukan analisis dan 

pengambilan keputusan. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Penulis hanya membahas tetang Prediksi kebangkrutan perusahaan 

hanya menggunakan model Altman Z-score” 

b. Periode penelitian yang diamati terbatas selama lima tahun yaitu 2014-

2018. 

c. Obyek penelitian pada PT Lippo Malls hanya membahas PT Lippo 

Karawaci Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk dan 

PT. Lippo General Insurance Tbk. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas yang membahas 

tentang penting prediksi kebangkrutan, memunculkan suatu permasalahan akan 
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kinerja keuangan suatu perusahaan real estate pada periode tersebut, maka 

masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana hasil 

prediksi kebangkrutan PT Lippo Malls pada tahun 2014 – 2018 dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:” 

Untuk dapat mengetahui hasil prediksi kebangkrutan perusahaan PT Lippo Malls 

pada tahun 2014 – 2018 dengan menggunakan metode Altman Z-Score. 

2.    Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang rasio 

keuangan dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan. 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang 

lebih luas mengenai rasio keuangan terhadap prediksi kebangkrutan sehingga 

dapat menjadi referensi yang dapat digunakan oleh mahasiswa/mahasiswi lain 

untuk melakukan penelitian. 

c. Bagi perusahaan 

Bagi pihak perusahaan,hasil penelitian ini sebagai bahan acuan untuk 

memberikan informasi kepada para manajer untuk melakukan analisis dan 

pengambilan keputusan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang kebangkrutan perusahaan sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian ini memodifikasi hasil penelitian Purwanti (2018) 

yang berjudul “Analisa rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaan rokok (studi subsektor rokok yang listing di bursa efek indonesia 

tahun 2010-2015)”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

Purwanti (2018) yaitu: 

1. Independen variabel penelitian Purwanti adalah profitabilitas, likuiditas, 

rasio aktivitas, rasio pasar dan rasio solvabilitas. sedangkan variabel 

penelitian ini profitabilitas, likuiditas, leverage dan rasio aktivitas.  

2. Dependen variabel penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yaitu 

prediksi kebangkrutan. 

3. Periode observasi penelitian Purwanti tahun 2010-2015. Penelitian ini 

periode tahun 2014-2018. 

4. Populasi penelitian Purwanti adalah perusahaan rokok yang listing di 

bursa efek Indonesia, sedangkan penelitian ini  adalah PT Lippo Karawaci 

Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk dan PT. Lippo 

General Insurance Tbk. 

5. Metode Prediksi Kebangkrutan penelitian Purwanti adalah Model Altman 

Z-score, sama seperti penelitian ini yang sama – sama menggunakan 

metode Altman Z-score. 

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada tabel 1.2 
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Tabel 1.5 Originalitas Penelitian 
Uraian Penelitian Terdahulu 

Purwanti (2018) 
Penelitian Sekarang 

2019 
Variabel Dependen Prediksi Kebangkrutan  Prediksi Kebangkrutan 
Variabel Independen Profitabilitas,  

Likuiditas,  
Rasio Aktivitas,  
Rasio Pasar  
Rasio Solvabilitas 

Profitabilitas,  
Likuiditas,  
Leverage   
Rasio Aktivitas 

Tahun Penelitian 2010-2015 2014-2018 
Populasi Penelitian Perusahaan rokok PT Lippo Karawaci Tbk, PT. 

Lippo Cikarang Tbk, PT. 
Lippo Securities Tbk dan PT. 
Lippo General Insurance Tbk. 

Metode Prediksi  Model Altman Z-score Model Altman Z-score 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kebangkrutan 

Kebangkrutan sebagai suatu keadaan atau situasi dalam hal ini perusahaan 

gagal atau tidak mampu lagi memenuhi kewajiban-kewajiban kepada debitur 

karena perusahaan mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk 

menjalankan atau melanjutkan usahanya sehingga tujuan ekonomi yang ingin 

dicapai oleh perusahaan tidak dapat dicapai, yaitu profit, karena laba yang 

diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk mengembalikan pinjaman, 

membiayai operasi perusahaan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi bisa 

ditutup dengan laba atau aset yang dimiliki. 

Secara garis besar penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

bagian internal manajemen perusahaan. Sedangkan faktor eksternal bisa berasal 

dari faktor luar yang berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau 

faktor perekonomian secara makro. 

Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan meliputi 

a) Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatakn kerugian terus 

menerus yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat 

membayar kewajibannya. Ketidakefisienan ini diakibatakan oleh 

pemborosan dalam biaya, kekurangan keterampilan dan keahlian 

managemen 
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b) Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah piutang-

hutang yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya 

bunga yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan 

kerugian. Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva 

yang menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan pedapatan. 

c) Moral hazard oleh management. Kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan bisa mengakibatakan kebangkrutan. Kecurangan 

ini akan mengakibatakan kerugian bagi perusahaan yang pada akkhirnya 

membangkrutkan perushaan. Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen 

yang korup ataupun memberikan informasi yang salah pada pemegang 

saham atau investor. Kasus bank yang melakukan pelanggaran batas 

maksimum kredit adalah contoh kasus moral hazard dimana manajemen 

melakukan pelanggaran terhadap rambu - rambu pengelolaan perusahaan.  

Sedangkan faktor eksternal yang bisa mengakibatakan kebangkrutan berasal 

dari faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi pelanggan, 

supplier, debitor, kreditor, pesaing ataupun dati pemerintah. Sedangkan faktor 

eksternal yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi kondisi 

perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global. 

Faktor - faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan 

a) Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 

perusahaan yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan 

dalam pendapatan. Untuk menjaga hal itu perusahaan harus selalu 

mengantisipasi kebutuhan pelanggan dengan menciptakan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan 
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b) Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan 

bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantisipasi hal itu 

perusahaan harus selalu menjalin hubungan baik dengan suplier dan tidak 

menggantungkan kebutuhan bahan baku pada satu pemasok saja sehingga 

resiko kekurangan bahan baku dapat di atasi 

c) Faktor debitor juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor tidak 

melakukan kecurangan dengan menggemplang hutang. Terlalu banyak 

piutang yang diberikan debitor dengan jangka waktu yang lama akan 

mengakibatkan banyak aktiva yang menggangur yang tidak memberikan 

penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang besar bagi 

perusahaan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus selalu 

memonitor piutang yang telah dimiliki dan keadaan debitor supaya bisa 

melakukan perlindungan dini terhadap aktiva perusahaan 

d) Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditor juga bisa berakibat fatal 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut, perusahaan harus bisa mengelola hutangnya dengan baik dan juga 

membina hubungan baik dengan kreditor 

e) Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu 

memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

f) Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh 

perusahaan. Dengan demikian terpadunya perekonomian dengan negara-

negara lain, perkembangan perekonomian global harus diantisipasi oleh 

perusahaan. 
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Masalah kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan harus diatasi 

dengan pembaruan baik struktur keuangan maupun organisasi perusahaan. 

Berkaitan dengan permasalahan keuangan perusahaan, permasalahan keuangan 

bisa di golongkan ke dalam empat kategori yaitu: 

a) Perusahaan yang mengalami masalah keuangan baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, sehingga mengalami kebangkrutan 

b) Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan jangka pendek namun 

bisa mengatasi, sehingga tidak mengalami kebangkrutan 

c) Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan jangka pendek 

tetepi mengalami kesulitan keuangan jangka panjang, sehingga ada 

kemungkinan mengalami kebangkrutan 

d) Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan dalam jangka 

pendek yang berupa kesulitan likuiditas maupun kesulitan keuangan 

jangka panjang informasi tentang kesulitan keuangan 

Banyak pihak yang berkepentingan dengan informasi kesulitan keuangan 

yang dialami oleh perusahaan. Pihak internal perusahaan yaitu manajemen yang 

berkepentingan terhadap pengelolaan perusahaan. Pihak eksternal yaitu kreditor 

berkepentingan dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya, 

investor berkepentingan dengan investasi yang dilakukan Terdapat beberapa 

indikator yang bisa dijadikan panduan untuk menilai kesulitan keuangan yang di 

derita oleh perusahaan. 

 Indikator pertama adalah informasi arus kas sekarang dan arus kas untuk 

periode mendatang. Informasi arus kas memberikan gambaran sumber - sumber 

dan penggunaan kas perusahaan. Sumber yang kedua adalah dari analisis posisi 
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dan strategi perusahaan dibandingkan dengan persaingan. Informasi ini 

memberikan gambaran posisi perusahaan dalam persaingan bisnis yang merujuk 

pada kemampuan persahaan dalam menjual produk atau jasanya untuk 

menghasilkan kas. Indakator lain yang bisa digunakan untuk menilai 

kebangkrutan perusahaan adalah suatu formula yang di cetuskan oleh Edward 

Altman yang disebut dengan rumus Atlman Z-Score.  

a. Model Altman Z-Score 

Z-score merupakan suatu persamaan multivariable yang digunakan oleh 

Altman dalam rangka memprediksi tingkat kebangkrutan.  Altman menggunakan 

model statistik yang disebut dengan Multiple Discriminant Analysis (MDA). Pada 

umumnya, penulis cenderung membahas Z-score yang pertama, yang disebut Z-

score asli. Padahal Altman  menciptakan  beberapa  variasi Z-score.  Z-score  asli 

yang   dikemukakan   Altman   ini   pada   tahun   1968   ini   dirumuskan   dengan 

mengambil sampel sebanyak 66 perusahaan manufaktur publik di Amerika yang 

33  diantaranya  adalah  perusahaan  bangkrut  dan  33  lainnya  perusahaan  tidak 

bangkrut. 

Jumlah rasio yang dipilih untuk di tes adalah 22 buah. Dari jumlah tersebut 

kemudian  hanya  dipilih  5  rasio  yang  paling  kuat  secara  bersama  berkorelasi 

dengan kebangkrutan. Sehingga dirumuskan Z-score asli adalah sebagai berikut 

(Prihadi, 2011: 335-336): 

Z-score=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5 

Keterangan: 
 
X1      =Working CapitaltoTotal Assets  

X2      =Retained Earnings to Total Assets 

X3      =EBIT toTotal Asset 
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X4      =Market Value of Equity to Book Value of Debt 
 
X5      =Sales toTotal Assets 
 
Nilai cut-off yang digunakan dalam Z-score asli ini adalah : 

Tabel 1.6 Tabel Klasifikasi Altman Z-Score 
Z-score Posisi Perusahaan 
<1.81 Bangkrut 
1.81-2.99 Daerah kelabu 
>2.99 Sehat 

 
Dikarenakan   keterbatasan   penggunaan   Z-score asli  yang   hanya   dapat 

digunakan pada perusahaan publik dan manufaktur, Altman mengembangkan dua 

varian  dari  Z-score  yaitu  Z’-score  dan  Z”-score.  Z’-score  ditujukan  untuk 

perusahaan non-publik dengan cara merumuskan kembali rasio yang digunakan, 

yaitu  menggantikan   market   value  of  equity  dengan   book  value  of  equity. 

Perumusan yang berubah dan sampel yang berbeda membuat hasil akhir rumus 

Z’-score menjadi berbeda dengan Z-score asli yang dapat dilihat sebagai berikut 

(Prihadi, 2011: 337-338): 

Z’-score=0,717X1+0,847X2+3,107X3+0,420X4+0,998X5 

Keterangan: 
 
X1      =Working Capital toTotal Assets 

X2      =Retained Earnings to Total Assets 

X3      =EBIT toTotal Asset 

X4      =Book Value of Equity to Book Value of Debt 
 
X5      =Sales toTotal Assets 
 

Nilai cut-off  yang digunakan dalam Z’-score ini adalah 
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Tabel 1.7 Tabel Klasifikasi Altman Z’- Score 
Z’-score Posisi Perusahaan 
<1.23 Bangkrut 
1.23<Z<2.9 Daerah kelabu 
>2.9 Sehat 

 
Varian terakhir adalah Z”-score, dimana dalam model ini rasio sales to 

total assets dihilangkan dengan harapan efek industri, dalam pengertian ukuran 

perusahaan  terkait  dengan  aset atau penjualan  dapat dihilangkan.  Sampel  yang 

digunakan kemudian diganti dengan perusahaan dari negara berkembang yaitu 

Mexico. Z”-score merupakan rumusan yang paling fleksibel karena bisa 

digunakan untuk perusahaan publik maupun private. Adapun  rumus  Z”-score 

adalah: 

Z”-score=6,56X1+3,26X2+6,72X3+1,05X4 

Keterangan: 
 
X1      =Working Capital to Total Assets  

X2      =Retained Earnings to Total Assets 

X3      =EBIT to Total Asset 

X4      =Book Value of Equity to Book Value of Debt 
 

Nilai cut-off yang digunakan dalam Z”-score ini adalah : 
 

Tabel 1.8 Tabel Klasifikasi Altman Z”-Score 
Z”-score Posisi Perusahaan 
<1.22 Bangkrut 
1.22<Z<2.9 Daerah kelabu 
>2.9 Sehat 

 

Penelitian ini akan menggunakan model Altman yang ketiga yakni Z”-

score dikarenakan model tersebut merupakan model yang fleksibel karena bisa 

digunakan untuk perusahaan non manufaktur, juga merupakan model yang cocok 

digunakan di Indonesia. 
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2. Laporan Keuangan  

Menurut Djarwanto (2010) “Laporan keuangan disusun dan ditafsirkan 

untuk kepentingan manajemen dan pihak-pihak lain yang menaruh perhatian atau 

mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan”. Laporan Keuangan 

menurut PSAK No.1 tahun 2017 adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana),catatan dan laporan 

lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri 

dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.  

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Dalam rangka mencapai tujuan laporan keuangan, laporan keuangan menyajikan 

informasi mengenai entitas yang meliputi: “asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan 

dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi 

kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas”. Informasi 

tersebut, beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan, membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan 

dan khususnya, dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas. 

Menurut PSAK No.1 tahun 2017 Laporan keuangan yang lengkap terdiri 

atas komponen-komponen berikut: 
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a) Neraca,  

b) Laporan Laba Rugi,  

c) Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara 

misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana),  

d) catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, 

informasi keuangan segmen industri dan geografisserta pengungkapan 

perubahan harga. 

Sebagai pelengkap, biasanya terdapat data berupa informasi keuangan atau 

skedul lain serta laporan akuntansi yang bersifat internal untuk mendukung 

penyusunan laporan keuangan.  

Menurut Needles, dalam Oktoviana (2009) di dalam laporan tahunan terdapat 

tujuh komponen utama yang membentuk laporan tahunan, yaitu: 

a. Sambutan kepada para pemegang saham. 

Bagian awal yang berisi sambutan dari Direktur utama perusahaan yang 

ditujukan kepada para pemegang saham dan menjelaskan tentang kinerja 

perusahaan selama periode tertentu dan prospek perusahaan ke depannya.  

b. Ikhtisar data keuangan. 

Berisi penyajian data keuangan penting selama 10 tahun terakhir, dilengkapi 

dengan grafik untuk mempermudah pengguna laporan tahunan dalam melihat 

tren pergerakan keuangan perusahaan, dan termasuk juga data non keuangan 

seperti jumlah stook yang dimiliki dari period ke periode. 
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c. Laporan keuangan. 

Berisi empat jenis laporan keuangan yang diwajibkan, yaitu laporan laba rugi, 

neraca, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Penyajian laporan 

keuangan ini dilakukan secara komparatif untuk beberapa periode. Tujuannya 

untuk membantu pengguna dalam membandingkan kinerja perusahaan 

periode berjalan dengan periode-periode sebelumnya.  

d. Catatan atas laporan keuangan. 

Merupakan bagian yang tidak terpisah dari laporan keuangan, gunanya 

membantu pengguna laporan keuangan dalam menginterpretasikan data yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Secara garis besar catatan atas laporan 

keuangan dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Ringkasan prinsip akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dalam 

pencatatan transaksinya. 

2. Catatan penjelas atas item-item yang disajikan dalam laporan 

keuangan. 

3. Catatan yang berupa informasi pelengkap. 

e. Laporan pertanggungjawaban manajemen. 

Penyajian laporan keuangan harus disertai dengan pernyataan tanggung jawab 

manajemen atas laporan keuangan dan struktur pengendalian internal 

perusahaan.  

f. Hasil diskusi dan analisis manajemen. 

Dalam bagian ini, manajemen akan melakukan analisis dengan 

membandingkan kinerja periode berjalan dengan beberapa periode 
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sebelumnya dan melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. 

g.  Laporan hasil audit. 

Auditor bertugas untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan yang 

disajikan oleh pihak manajemen. Hasil dari proses audit yang dilakukan 

auditor adalah opini audit atas penyajian laporan keuangan oleh perusahaan 

 
3. Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukan dengan prosedur akutansi dan penilaian yang benar, akan terlihat 

kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Agar laporan keuangan 

menjadi lebih berarti, sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai 

pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Dengan analisis laporan 

keuangan akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah 

direncanakan sebelumnya atau tidak. 

 Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Analisis laporan keuangan 

perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis 

yang tepat, sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. Ada beberapa 

tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan, 

yaitu (Kasmir, 2010:68): 

a. untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, baik 

harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode; 
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b. untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan; 

c. untuk mengetahui kekuatan perusahaan; 

d. untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

berkaitan dengan keuangan perusahaan saat ini; 

e. untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan, apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal; 

f. dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan berbagai teknik analisis, 

yang salah satunya adalah analisis rasio keuangan. Pengertian rasio keuangan 

menurut James C. Van Horne (dalam Kasmir, 2010: 104) merupakan indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lain. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat 

dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan.  

Meskipun analisis rasio keuangan yang digunakan memiliki fungsi dan 

kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan, 

bukan berarti rasio keuangan yang dibuat sudah menjamin 100% kondisi dan 

posisi keuangan yang sesungguhnya. Hal ini karena rasio-rasio keuangan yang 

digunakan masih memiliki banyak kelemahan. J. Fred Weston (dalam Kasmir, 

2010:117) menyebutkan kelemahan rasio keuangan sebagai berikut: 
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1) Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian data tersebut 

ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan: 

a. Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai 

penyusutan terhadap aktivanya sehingga menghasilkan nilai 

penyusutan setiap periode juga berbeda; atau 

b. Penilaian sediaan yang berbeda; 

2) Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang 

dilaporkan  berbeda pula, dapat naik atau turun, tergantung prosedur 

pelaporan keuangan tersebut; 

3) Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak 

penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan 

keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio 

keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya; 

4) Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya berbeda; 

5) Penggunaan tahun fiskal yang berbeda, juga dapat menghasilkan 

perbedaan;  

6) pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut 

berpengaruh; 

7) kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri 

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola dengan 

baik. 
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4. Rasio Keuangan  

Menurut Kasmir (2010:100 ) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan Rasio keuangan ini hanya 

menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu 

dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini dapat dilakukan penilaian secara 

cepat hubungan antara tiap pos dan dapat membandingkan dengan rasio lain 

sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian. 

Menurut Kasmir (2010:100) Rasio keuangan dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut ini. 

a. Profitabilitas 
 

Profitabilitas menurut Kasmir (2010:196) “merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”.Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Sedangkan Menurut Gitman 

(2009:145), profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya yang 

dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan baik lancar maupun tetap dalam 

aktivitas operasi. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 

sehingga diketahui untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan keuntungan yang 

dicapai oleh bank tersebut. Untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 

keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi 

yang diambil dari laporan keuangan.  
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Umumnya  pengukuran rasio profitabilitas diukur melalui Sales Margin, 

ROA(Return on Assets)  dan ROE(Return on Equity) diuraikan sebagai berikut 

ini. 

1. Sales Margin (Net Profit Margin) 

Menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih yang diperoleh 

dari penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kinerja 

perusahaan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.Semakin besar rasio ini, 

maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

yang tinggi. 

2. Return on Equity (ROE)  

Return on Equity adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri (equity) merupakan indikator yang amat penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba bersih. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena 

berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya. ROE 

sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon pemegang saham , dan juga 

bagi manajemen tersebut merupakan ukuran atau indicator penting dari penilaian 

pemegang saham, artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.Untuk mengukur kemampuan bank 

memperoleh keuntungan terhadap kepentingan pemilik. 
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3. Return on Assets (ROA)  

Rasio ini menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 

laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak 

dengan total aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva diukur dari 

volume penjualan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula 

posisi perusahaan tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen perusahaan dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.  ROA 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai kemampuan 

manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 

menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA digunakan untuk menganalisis 

tingkat profitabilitas. ROA dihitung dengan cara membandingkan laba bersih 

dengan total aset atau aktivanya (Sartono, 2011 : 122). 

b. Likuiditas 
 

Menurut Sutrisno (2005:259), likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi. Semakin 

tinggi likuiditas suatu perusahaan, maka kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban-kewajibannya akan semakin baik. Selain itu, semakin tinggi 

tingkat likuiditas suatu perusahaan maka semakin mampu pula perusahaan 

tersebut membayar dividen karena pembayaran dividen membutuhkan aliran dana 

keluar sehingga diperlukan likuiditas yang tinggi. . 
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Menurut Kasmir (2010.129) likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek”. Sedangkan menurut Munawir (2010:31) ”likuiditas 

adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi.  

Rasio likuiditas menurut Kasmir (2010: 138 ) terdiri dari rasio lancar, rasio 

cepat dan rasio kas diuraikan sebagai berikut ini. 

1. Rasio lancar (current ratio)  

Current ratio adalah membandingkan antara total aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar (current assets/current liabilities). Current assets merupakan 

pos-pos yang berumur satu tahun atau kurang, atau siklus operasi usaha yang 

normal yang lebih besar.Current liabilities merupakan kewajiban pembayaran 

dalam satu tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha.Tersedianya 

sumber kas untuk memenuji kewajiban tersebut berasal dari kas atau konversi kas 

dari aktiva lancar.  

2. Rasio cepat (quick ratio/acid test ratio)  

Rasio ini disebut juga sebagai acid test ratio, yaitu perbandingan antara 

aktiva lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar.Rasio ini merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan tidak 

memperhitungkan persediaan, karena menganggap persediaan memerlukan waktu 
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lama untuk direalisasi menjadi kas, walaupun pada kenyataannya mungkin 

persediaan lebih likuid dari piutang. Quick Ratio dapat dihitung dengan rumus: 

3. Rasio kas (cash ratio)  

Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang”. Ketersediaan uang 

kas dapat menunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas 

seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). 

Menurut Riyanto (2013:267), Posisi kas (cash position) merupakan salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk menghitung tingkat likuiditas perusahaan 

yang dihitung berdasarkan perbandingan antara saldo kas akhir dengan laba 

setelah pajak (earning after tax)  

c. Leverage 

Menurut Kasmir (2010:113) leverage merupakan “rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur sejauhmana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang”. 

Karena rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

dan kinerja dari suatu perusahaan, sehingga hasil dari rasio keuangan ini akan 

menunjukkan kesehatan dari suatu perusahaan.Perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan dari dua sumber yaitu kreditor dan pemegang saham. Rasio leverage 

menunjukkan berapa besar perusahaan didanai oleh kreditor dan pemegang 

saham. Rasio leverage atau rasio utang menggambarkan hubungan antara utang 

perusahaan terhadap modal maupunasset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modal (equity).  
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Menurut Harahap (2015:301) Rasio leverage adalah terdiri dari Debt to 

Asset RatiodanDebt to Equity Ratio yang diuraikan berikut ini. 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Yaitu rasio total kewajiban terhadap asset. Rasio ini menekankan pentingnya 

pendanaan utang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang 

didukung oleh utang.Rasio ini juga menyediakan informasi tentang kemampuan 

perusahaan dalam mengadaptasi kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian 

tanpa mengurangi pembayaran bunga pada kreditor.  

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2010:113) adanya pemahaman terhadap rasio leverage 

dapat memberikan beberapa keuntungan yaitu dapat menilai kemampuan posisi 

perusahaan terhadap kewajiban pihak lainnya, menilai kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban yang bersifat tetap, mengetahui keseimbangan antara nilai 

aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal, guna mengambil keputusan 

penggunaan sumber dana kedepan.  

Dalam praktiknya terdapat berbagai jenis rasio leverage yang sering 

digunakan perusahaan. Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage 

disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat 

menggunakanrasio leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing 

jenis solvabilitas yang ada (Kasmir, 2010:154). Penggunaan keseluruhan artinya 

seluruh jenis rasio yang dimiliki perusahaan, sedangkan sebagian artinya 

perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk 

diketahui. 
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d. Rasio Aktivitas  

Menurut Horne (2009: 212) adalah Rasio Aktivitas merupakan rasio yang 

mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Rasio 

Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang, 

dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

 Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain:  

1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini akan 

berputar dalam satu periode. 

2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan ini berputar dalam suatu periode.  

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu.  

4. Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode.  

5. Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.   
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B. Review Penelitian Terdahulu 

Hasil review penelitian terdahulu berkaitan dengan kebangkrutan diuraikan 

berikut ini: 

Purwanti (2018) melakukan penelitian tentang “Analisa rasio keuangan 

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan rokok (studi subsektor rokok yang 

listing di bursa efek indonesia tahun 2010-2015)” Berdasarkan hasil analisis 

Altman Z-Score dengan acuan laporan keuangan maka hasil yang didapatkan dari 

tahun 2010-2015 menunjukkan dimana PT. Gudang Garam, Tbk prediksi posisi 

perusahaan adalah sehat meski hasil menurun dari tahun 2010-2013 tetapi PT. 

Gudang Garam, Tbk mampu meningkatkan kinerja keuangannya hingga tahun 

2014-2015 dapat naik kembali. Sedangkan, PT. HM. Sampoerna dari tahun 2010-

2015 prediksi posisi perusahaan sehat dan cenderung bergerak vertikal atau naik 

signifikan. Berbeda dengan PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk dari tahun 

2010-2015 turun signifikan dan hasil prediksi posisi perusahaan ditahun 2010-

2012 adalah sehat dan tahun 2013-2015 ialah bangkrut. 

Dwiyanti (2016) Melakukan penelitian tentang “ Kemampuan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, Aktifitas dan Profitabilitias Sebagai Indikator dalam 

Memprediksi Financial Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Go Public yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014. Penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan go public yang terdiri dari 195 perusahaan yang mengalami 

financial distress. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria purposive sampling. 

Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda melalui 

teknik analisis dengan menggunakan software SPSS 21.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas, aktifitas dan profitabilitas dapat digunakan 
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untuk memprediksi kondisi financial distress. Sedangkan rasio solvabilitas tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress. 

Komang & Ni K. (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Komparasi Potensi Kebangkrutan dengan Metode Z-score Altman, Springate, dan 

Zmijewski pada Industri Kosmetik yang terdaftar di BEI. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Working Capital/ Total Assets, Retained 

Earning / Total Assets, EBIT/ Total Assets, Market Value Equity/ Book Value of 

Total Debt, Sales/ Total Assets, Earnings Before Taxes/ Current Liabilities, ROA, 

Debt Ratio, dan Current Ratio. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Multiple Discriminant Analysis (MDA). Hasil penelitian Komang dan Ni K. 

mengatakan bahwa perbedaan rata-rata terlihat pada model Altman Z-score, 

sedangkan model Springate dan Zmijewski memiliki rata-rata potensi 

kebangkrutan yang hampir sama. 

Kokyung & Siti (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Penggunaan Altman Z-score dan Springate untuk Mengetahui Potensi 

Kebangkrutan pada PT. Bakrie Telecom Tbk. Variabel yang digunakan adalah Net 

Working Capital/ Total Assets, Retained Earnings/ Total Assets, EBIT/ Total 

Asset, Market Value of Equity/ Book Value of Debt, Sales/ Total Assets, Net Profit 

Before Interest and Taxes/ Total Assets, Net Profit Before Taxes/ Current 

Liabilities. Teknik analisis data yang digunakan adalah Multiple Discriminant 

Analysis (MDA). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

prediksi kebangkrutan antara metode Altman Z-score dan Springate dikarenakan 

adanya perbedaan penggunaan rasio keuangan dan kriteria kebangkrutan. Prediksi 

Altman menyatakan PT. Bakrie Telecom mengalami kebangkrutan atau adanya 



32 
 

 
  

masalah keuangan yang serius pada tahun 2012, sedangkan prediksi Springate 

menunjukkan PT. Bakrie Telecom mengalami ancaman kebangkrutan pada 2009- 

2012. 

Angelia (2012) melakukan penelitian tentang “Analisis Rasio Keuangan 

Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Property Dan Rea 

lEstate Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel currentratio, working capital total asset, total asset turn 

over,current asset turn over, fixed asset turnover, debt ratio, debt to equity, nett 

profit margin, retur non asset, dan return on equity berpengaruh terhadap 

financial distress. Secara parsial variabel total asset turn over, current asset turn 

over, fixed asset Turn over, dan debt ratio signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan property dan Rea lestate di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian review penelitian terdahulu di atas maka disajikan 

ikhtisarnya pada tabel 2.5  berikut. 

Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Indikator  Hasil Penelitian 

 
Purwanti 
(2018) 
 

Analisa rasio 
keuangan untuk 
memprediksi 
kebangkrutan 
perusahaan 
rokok (studi 
subsektor rokok 
yang listing di 
bursa efek 
indonesia tahun 
2010-2015) 
 

Profitabilitas,  
Likuiditas,  
Rasio Aktivitas,  
Rasio Pasar  
Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan hasil analisis Altman 
Z-Score dengan acuan laporan 
keuangan maka hasil yang 
didapatkan dari tahun 2010-2015 
menunjukkan dimana PT. Gudang 
Garam, Tbk prediksi posisi 
perusahaan adalah sehat meski 
hasil menurun dari tahun 2010-
2013 tetapi PT. Gudang Garam, 
Tbk mampu meningkatkan kinerja 
keuangannya hingga tahun 2014-
2015 dapat naik kembali. 
Sedangkan, PT. HM. Sampoerna 
dari tahun 2010-2015 prediksi 
posisi perusahaan sehat dan 
cenderung bergerak vertikal atau 
naik signifikan. Berbeda dengan 
PT. Bentoel Internasional 
Investama, Tbk dari tahun 2010-
2015 turun signifikan dan hasil 
prediksi posisi perusahaan ditahun 
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2010-2012 adalah sehat dan tahun 
2013-2015 ialah bangkrut. 
 

Dwiyanti 
(2016) 
 

Kemampuan 
Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Aktifitas dan 
Profitabilitias 
Sebagai 
Indikator dalam 
Memprediksi 
Financial 
Distress (Studi 
Empiris pada 
Perusahaan Go 
Public yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2012-2014 

Likuiditas,  
Solvabilitas,  
Aktifitas 
Profitabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rasio likuiditas, aktifitas dan 
profitabilitas dapat digunakan 
untuk memprediksi kondisi 
financial distress. Sedangkan rasio 
solvabilitas tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi kondisi 
financial distress. 

Komang
dan 
Ni K. 
(2014) 

Analisis 
Komparasi 
Potensi 
Kebangkrutan 
dengan 
Metode Z- 
score Altman, 
Springate,  dan 
Zmijewski 
pada Industri 
Kosmetik 
yang terdaftar 
di BEI 

1. Working Capital 
to Total Assets 

2. Retained 
Earnings to 
TotalAssets 

3. Earnings Before 
Interest and 
Taxes to Total 
Assets 

4. Working Capital 
to Total Assets 

5. Retained 
Earnings to 
TotalAssets 

6. Earnings Before 
Interest and 
Taxes to Total 
Asset 

7. Market Value of 
Equity to Book 
Value ofDebt 

8. Sales to Total 
Assets 

9. Earnings Before 
Taxes to 
Current 
Liabilities 

10. Return On 
Assets 

11. DebtRatio 
12. CurrentRatio 

Perbedaan rata- rata terlihat pada 
model Altman Z-Score, sedangkan 
model Springate dan Zmijewski 
memiliki  rata- 
rata potensi kebangkrutan yang 
hampir sama. 

Kokyun
gdan 
Siti 
(2014) 

Analisa 
Penggunaan 
Altman Z- 
score dan 
Springate 
untuk 
Mengetahui 

1. Working Capital 
to Total Assets 

2. Retained 
Earnings to 
TotalAssets 

3. EarningsBefore 
Interest and 
Taxes to Total 

Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil prediksi 
kebangkrutan antara metode 
Altman Z-score dan Springate 
dikarenakan adanya perbedaan 
penggunaan rasio keuangan dan 
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Potensi 
Kebangkrutan 

kriteria kebangkrutan. Prediksi 
Altman menyatakan PT. Bakrie 
Telecom mengalami kebangkrutan 
atau adanya masalah keuangan 
yang serius pada tahun 2012, 
sedangkan prediksi Springate 
menunjukkan PT. Bakrie Telecom 
mengalami ancaman kebangkrutan 
pada 2009- 2012. 

 
Angelia 
(2012) 

Analisis Rasio 
Keuangan Dalam 
Memprediksi 
Kondisi 
Financial 
Distress 
Perusahaan 
Property Dan 
Rea lEstate Di 
Bursa Efek 
Indonesia”. 
 

Current Ratio, 
Working Capital 
Total Asset,  
Total Asset Turn 
0ver, 
Current Asset Turn 
Over,  
Fixed Asset Turn 
Over,  
Debt Ratio,  
DebtTto Equity,  
Nett Profit Margin, 
Retur Non Asset,  
 Return On Equity 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan variabel 
curren tratio, working capital total 
asset, total asset turn over,current 
asset turn over, fixed asset 
turnover, debt ratio, debt to equity, 
nett profit margin, retur non asset, 
dan return on equity berpengaruh 
terhadap financial distress. Secara 
parsial variabel total asset turn 
over, current asset turn over, fixed 
asset Turn over, dan debt ratio 
signifikan dalam memprediksi 
kondisi financial distress 
perusahaan property dan Rea 
lestate di Bursa Efek Indonesia. 
 

 

C. Kerangka Konseptual   

Konsep adalah sejumlah pengertian atau karakteristik yang  dikaitkan 

dengan peristiwa, objek, kondisi, situasi dan perilaku tertentu, atau secara 

sederhana, konsep merupakan dasar pemikiran dari peneliti yang kemudian 

dikomunikasikan kepada orang lain agar dapat mudah dipahami orang lain. 

Konsep yang dituangkan kedalam gambaran ringkas mengenai keterkaitan konsep 

yang satu dengan yang lainnya atau menggambarkan pengaruh atau hubungan 

antara sesuatu hal atau kejadian disebut dengan kerangka konseptual. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio 

keuangan yang terdiri dari profitabilitas, likuiditas, leverage dan rasio aktivitas. 

Sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah kebangkrutan. 
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Berdasarkan masalah penelitian dan landasan teori, maka kerangka 

konseptual penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1  dibawah ini. 

 

 

 

  

               

 
 
 
 

                                 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Profitabilitas yang di proksikan dengan ROA (Return on Assets) 

menggambarkan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba secara 

keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total 

aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 

penjualan.Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 

perusahaan tersebut dari penggunaan aset.Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen perusahaan dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.   

Menurut Hanafi dan Halim (2010:78), Current Ratio mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau 

satu siklus bisnis). Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, 

sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, 

yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang . Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan (Kasmir, 2010:157). Dimana Debt to Equity Ratio yang 

semakin besar maka semakin baik dan sebaliknya dengan rasio yang rendah, 

semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva dan ini dapat mengurangi pertumbuhan laba. 



37 
 

 
  

Rasio aktivitas (Total Asset Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva 

(Kasmir,2010:185). Semakin tinggi Total Asset Turnover maka perusahaan akan 

semakin efisien dalam menggunakan aktiva nya untuk menghasilkan penjualan 

dan laba perusahaan juga dapat meningkat demikian sebaliknya. 

Kebangkrutan (bankcruptcy) merupakan kondisi di mana perusahaan tidak 

mampu lagi untuk melunasi kewajibannya. Kondisi ini biasanya tidak muncul 

begitu saja di perusahaan, ada indikasi awal dari perusahaan tersebut yang 

biasanya dapat dikenali lebih dini kalau laporan keuangan dianalisis secara lebih 

cermat dengan suatu cara tertentu. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai 

indikasi adanya kebangkrutan di perusahaan. 

 

 
 
 



38 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, 

yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian. Penelitian ini menganalisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi 

Kebangkrutan Perusahaan Pada PT Lippo Malls. 

 
B. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT Lippo Karawaci Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, 

PT Lippo General Insurance Tbk dan PT Lippo Securities Tbk.  Jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 

No Kegiatan 

2019 
Agust 
2019 

Sept 
2019 

Okt 
2019 

November 
2019 

Des 
2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                     
2 Pembuatan Proposal                     
3 Seminar Proposal                     
4 Riset                     
5 Penyusunan Data                     
6 Analisis Data                     
7 Bimbingan Skripsi                     
8 Sidang Meja Hijau                     

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 
C. Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2012:61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam Penelitian Ini adalah Laporan keuangan PT 

Lippo Karawaci Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk dan PT. 

Lippo General Insurance Tbk. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono,2012:62).  Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun sampel yang dijadikan objek dalam penelitian ini 

adalah  laporan keuangan  periode 2014-2018 pada PT Lippo Karawaci Tbk, PT. 

Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo Securities Tbk dan PT. Lippo General Insurance 

Tbk. 

 
D.  Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan 

penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan 

diteliti.  

1. Kebangkrutan 

Kebangkrutan merupakan  suatu kegagalan yang terjadi dalam perusahaan 

apabila perusahaan tersebut mengalami kegagalan ekonomi dan kegagalan 

keuangan.  Prediksi kebangkrutan diproksikan dengan model Altman Z-score,  

Prediksi kebangkrutan yang digunakan adalah metode Z”-Score. Z”-Score 

dinyatakan dengan rumus: 

          Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

 Perusahaan dikategorikan bangkrut apabila nilai Z”-Score yang didapat 

<1.22. Perusahaan dikategorikan berada dalam zona abu-abu (rawan) apabila nilai 
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Z-Score yang dihasilkan berada diantara 1.22 – 2.9. Perusahaan dikategorikan 

sehat jika nilai Z”-Score yang dihasilkan >2.9. 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu hubungan antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan 

dengan menggunakan aset perusahaan baik lancar maupun tetap dalam aktivitas.  

Menurut Indira (2011) Profitabilitas diproksikan dengan  ROA (return on asset ) 

dengan skala rasio melalui rumussbb: 

               Earning After Tax 
Return on Assets =      
                               Total Asset 

3. Likuiditas  

Variabel independen Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi. Dalam penelitian ini 

mengunakan proksi Current Ratio. Skala pengukuran yang dipergunakan adalah 

rasio. Melalui rumus sbb:  

Current Asset  
Current Ratio = _____________          

Current Liabilities 
4. Leverage 

Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total asset. 

Semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Rasio 

leverage dengan Debt To Equity Ratio (DER), Skala pengukuran yang 

dipergunakan adalah rasio. Melalui rumus sbb :             

    Total Debt 
Debt to Equity Ratio =   

         Total Equity 
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5. Rasio Aktivitas  
 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Melalui rumus sbb :             

   Sales 
Total Asset Turnover =                     
   Total Assets 
 
 Ikhtisar definisi operasional dan pengukuran variabel terdapat pada Tabel 3.2 . 

Tabel 3.2. Operasional Variabel 
Nama variabel Definisi Operasional 

 
Indikator skala 

Kebangkrutan   
Model Altman Z-
Score,  
Sumber : 
Prihadi(2011:330) 

suatu kegagalan yang 
terjadi dalam perusahaan 
apabila perusahaan tersebut 
mengalami kegagalan 
ekonomi dan kegagalan 
keuangan 

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 
X2 + 6,72 X3 + 
1,05 X4 

 

Rasio  

Profitabilitas  
 
Sumber : Kasmir 
(2010:196) 

Hubungan antara 
pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dengan 
menggunakan aset 
perusahaan baik lancar 
maupun tetap dalam 
aktivitas 

 
            Earning After Tax 
ROA=                                  
            Total Asset 

Rasio 

Likuiditas  
 
Sumber : Kasmir  
(2010:129) 

Kemampuan perusahaan 
untuk membayar 
kewajiban-kewajiban yang 
segera harus dipenuhi 

 
             Current Asset                                          
CR =                                   
         Current Liabilities 

 

Rasio 

Leverage  
 
Sumber : Kasmir  
(2010:113) 

Merupakan rasio antara 
total kewajiban dengan total 
asset. Semakin besar rasio 
leverage, berarti semakin 
tinggi nilai utang 
perusahaan  

   
                Total Debt 
DER =             
              Total Equity 
 

Rasio 

Rasio Aktivitas  
 
Sumber : Horne 
(2009:121) 

Rasio Aktivitas merupakan 
rasio yang mengukur 
seberapa efektif perusahaan 
menggunakan berbagai 
aktivanya 

 
                    Sales 
TATO =            
                Total Asset 

 

 

Rasio 
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E. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah laporan keuangan.  

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder. 

Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, laporan keuangan periode 2014-

2018. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa : 

1) Studi Dokumentasi (Kepustakaan) 

Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dapat melalui 

kepustakaan untuk mendukung data sekunder sebagai landasan teoritis. 

2) Internet 

Memperoleh data laporan keuangan yang di unduh dari idx.co.id serta dari  

Webside PT Lippo Karawaci Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo 

Securities Tbk dan PT. Lippo General Insurance Tbk. 
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G. Teknik Analisis Data 
 

Menurut Sugiono (2012:88) “ teknik  data adalah suatu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis yang diperoleh dari wawancara dan sumber dari 

lapangan terkait focus permasalahan”. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap 

yaitu data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam 

tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai 

permasalahan penelitian. Data yang di reduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 

data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin 

lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 

semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu 

dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis 

selanjutnya. 

2. Penyajian data adalah kegiatan ketika kesimpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya muncul penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Bentuk penyajian data kuantitatif 

berupa hasil laporan keuangan yang sudah di buat oleh manajemen PT 

Lippo Malls dan melakukan analisis sesuai dengan variabel penelitian. 
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3. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada di lapangan.  Dari permulaana pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, 

penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin  alur sebab 

akibat, dan proporsi, kesimpulan-kesimpulan ini ditangai secara longgar, 

tetap terbuka tetapi kesimpulan sudah disediakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan    

a. PT Lippo Karawaci Tbk  

PT Lippo Karawaci Tbk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT 

Tunggal Reksakencana pada tanggal 15 Oktober 1990 berdasarkan Akta 

Pendirian No. 233 yang dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, S.H., 

Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disetujui oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C2-

6974.HT.01.01.TH.91 tanggal 22 Nopember 1991 serta diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 62, Tambahan No. 3593 tanggal 4 

Agustus 1992. Anggaran dasar Perusahaan telah diubah beberapa kali, 

terakhir dengan Akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan No. 30 tanggal 3 Juli 2015 yang dibuat di 

hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris di Tangerang, 

mengenai persetujuan untuk mengubah dan menyusun kembali Anggaran 

Dasar Perusahaan. Perubahan ini telah dicatat dan diterima oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan suratnya 

No.AHU-AH.01.03.0951738 tanggal 15 Juli 2015. 

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan usaha Perusahaan adalah dalam bidang real estate, pengembangan 

perkotaan (urban develop ment), pembebasan/pembelian, pengolahan, 
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pematangan, pengurugan dan penggalian tanah; membangun sarana dan 

prasarana/ infrastruktur; merencanakan, membangun, menyewakan, 

menjual, dan mengusahakan gedung-gedung, perumahan, perkantoran, 

perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pusat sarana olah 

raga dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan 

golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, laboratorium medik, 

apotek beserta fasilitasnya baik secara langsung maupun melalui penyertaan 

(investasi) ataupun pelepasan (divestasi) modal; menyediakan pengelolaan 

kawasan siap bangun, membangun jaringan prasarana lingkungan dan 

pengelolaannya, membangun dan mengelola fasilitas umum, serta jasa 

akomodasi, menjalankan usaha   di bidang jasa antara lain transportasi, jasa 

keamanan berikut jasa penunjang lainnya kecuali jasa dalam bidang hukum 

dan pajak .Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1993. 

Sampai dengan tanggal pelaporan, kegiatan utama Perusahaan dan entitas 

anak (Grup) adalah dalam bidang Area kerja Grup meliputi Sumatera, Jawa, 

Bali, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara dan beberapa entitas anak yang 

berdomisili di Singapura, Malaysia, British Virgin Island, Vanuatu dan 

Seychelles. 

PT Lippo Karawaci Tbk (“Lippo Karawaci” atau “Perseroan”) 

merupakan Perusahaan terkemuka dalam industri real estat di Indonesia dan 

sebagai perusahaan properti terbuka terbesar berdasarkan aset, pendapatan, 

dan laba bersih. Dengan model bisnis yang unik, terfokus, terintegrasi dan 

dengan brand recognition yang kuat, Lippo Karawaci terus meningkatkan 
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kinerja dan komitmennya untuk memberikan dampak positif dan menyentuh 

seluruh aspek kehidupan masyarakat luas (impacting lives). 

Sentuhan positif tersebut terlihat dalam setiap proyek 

berkesinambungan Perseroan yang menjadi dasar kuat bagi perkembangan 

komunitas di mana proyek-proyek Perseroan dikembangkan dan sekaligus 

menjadi pendukung perkembangan perekonomian nasional. Kota-kota 

mandiri yang terencana dengan matang serta proyek pengembangan highrise 

terintegrasi dengan lingkungan asri yang dikembangkan Perseroan 

senantiasa dilengkapi dengan infrastruktur fisik dan sosial terbaik. Unit 

usaha rumah sakit .Perseroan ditunjang oleh peralatan dan fasilitas 

mutakhir, memberikan pelayanan kesehatan dengan standar internasional. 

Mal-mal ritel Perseroan memadukan hiburan, belanja, dan rekreasi untuk 

memenuhi selera dan tuntutan gaya hidup masyarakat yang terus 

berkembang. 

Lippo Karawaci didirikan dengan nama PT Tunggal Reksakencana 

pada Oktober 1990. Tiga tahun kemudian, Perseroan meresmikan Lippo 

Village, kota mandiri pertamanya, di Tangerang sebelah barat Jakarta. Lippo 

Village dilengkapi dengan fasilitas komersial, bisnis, hotel, rumah sakit, 

sekolah, dan lapangan golf. Pada tahun yang sama, Perseroan mulai 

mengembangkan Lippo Cikarang, suatu kota mandiri sekaligus kawasan 

industri ringan yang didukung infrastruktur dan fasilitas modern di sebelah 

timur Jakarta. Melangkah ke Indonesia timur, pada tahun 1997 Perseroan 

mengembangkan Tanjung Bunga, kota mandiri pertama di bagian timur 

Indonesia. Tanjung Bunga yang direncanakan dengan matang sebagai titik 
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pusat Indonesia, terletak sangat strategis di Makassar, Sulawesi Selatan, 

sebuah kota perdagangan dan pintu gerbang bagi wilayah timur Indonesia. 

Seiring dengan pengembangan proyek-proyek tersebut, Perseroan juga 

berhasil menghimpun landbank yang besar dan terdiversifikasi. 

Melalui penggabungan delapan perusahaan properti terkait pada tahun 

2004, Lippo Karawaci mengembangkan portofolio usahanya mencakup 

Urban Development, Large Scale Integrated Development, Retail Malls, 

Hospitals, Hotels and Leisure serta Fee-based Income. Setelah 

penggabungan usaha ini Perseroan mengembangkan integrated business 

model yang kini telah menghasilkan recurring income yang kuat sehingga 

mendorong Perseroan memiliki model pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Lippo Karawaci beradaptasi secara efektif dan memberikan respon secara 

efisien terhadap perubahan gaya hidup masyarakat karena urbanisasi dan 

perkembangan pasar domestik yang dipengaruhi masyarakat kelas 

menengah dan menengah atas. Perseroan kemudian mempelopori 

pembangunan kawasan mixed use yang menggabungkan area perumahan, 

komersial, dan hiburan serta didukung dengan fasilitas layanan kesehatan 

dan pendidikan dalam satu lingkungan yang asri. Berpegang pada visi dan 

dengan pemahaman yang kuat atas misinya, Perseroan telah memperkokoh 

statusnya sebagai pengembang Indonesia yang paling terpercaya dengan 

brand name terkemuka dan reputasi terbaik. 

Pada tahun 2010, Perseroan telah menetapkan strategi pertumbuhan 

untuk mentransformasi Perseroan dar i perusahaan bernilai USD3 miliar 

menjadi USD8 miliar dalam waktu lima tahun hingga tahun 2015. Strategi 



49 
 

 
  

ini ditopang oleh pertumbuhan yang kuat dari bisnis inti properti dan 

didukung pertumbuhan jaringan rumah sakit dan mal ritel, serta peningkatan 

total aset yang dikelola oleh Perseroan yang didukung oleh transaksi 

pengalihan aset-aset tertentu. Pada tahun 2011, Lippo Karawaci telah 

melangkah lebih jauh untuk merealisasikan perjalanan transformasinya. 

Pendapatan bisnis properti Perseroan tumbuh dengan pesat yang diikuti oleh 

bisnis Hospitals, Retail Malls dan Hotels yang terus maju dan 

menguntungkan disamping kegiatan konstruksi beberapa rumah-sakit dan 

mal baru yang tengah dijalankan. Ditunjang oleh kepemimpinan yang solid, 

basis investor asing yang luas dan track record yang baik, Lippo Karawaci 

akan terus meningkatkan prestasinya untuk merealisasikan target 

pertumbuhan yang ada dalam jangkauan untuk menjadi perusahaan bernilai 

USD8 miliar dalam waktu empat tahun ke depan dan berupaya mendorong 

kapitalisasi pasarnya ke tingkat yang lebih tinggi sehingga dapat terus 

memberikan nilai tambah bagi seluruh pemegang saham. 

Visi  

Menjadi perusahaan properti terkemuka di Indonesia dan secara regional 

dengan tekad untuk menyentuh kehidupan masyarakat luas di semua lini 

bisnis dan senantiasa menciptakan nilai tambah bagi para pemegang saham. 

Penjelasan Visi 

a) Menjadi perusahaan properti terkemuka” merupakan tekad Lippo 

Karawaci untuk terus berkembang dan menjadi tolok ukur tidak hanya 

di Indonesia melainkan juga secara regional dengan memberikan nilai 
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lebih dan kualitas terbaik dalam setiap pengembangan usaha yang 

dilakukan. 

b) Menyentuh kehidupan masyarakat” memiliki arti Lippo Karawaci 

berkomitmen untuk terus memberikan dampak yang positif dan manfaat 

yang luas kepada masyarakat melalui setiap bisnis usaha yang 

dijalankan. 

c) Menciptakan nilai tambah bagi para pemegang saham” merupakan 

komitmen Lippo Karawaci, melalui setiap usaha yang dijalankan, untuk 

secara konsisten memberikan keuntungan yang terus meningkat kepada 

para pemegang saham. 

Misi 

a. Memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia kelas menengah dan atas di 

bidang perumahan, pusat perbelanjaan dan komersial, layanan kesehatan, 

hiburan, infrastruktur dan jasa perhotelan. 

b. Memelihara kelangsungan pertumbuhan usaha melalui pengembangan 

sumber pendapatan berkesinambungan (Recurring Revenues) dan 

kegiatan pengembangan yang berkelanjutan. 

c. Memberikan lingkungan hidup berkualitas yang meningkatkan 

pengalaman sosial dan spiritual bagi para pelanggan, serta menyediakan 

suasana ramah lingkungan terbaik pada setiap proyek pengembangannya. 

Penjelasan Misi 

a. Melalui unit usaha yang terintegrasi dan terus berkembang, Lippo 

Karawaci bertekad memenuhi kebutuhan setiap aspek kehidupan 

masyarakat luas, yaitu melalui penyediaan produk perumahan terbaik 
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yang berkualitas tinggi dengan lingkungan yang asri, layanan kesehatan 

berkualitas internasional yang terjangkau, pusat perbelanjaan, hiburan 

dan perhotelan. 

b. Lippo Karawaci akan terus mengembangkan produk-produk perumahan 

yang inovatif dan berkualitas, disamping meningkatkan sumber 

pendapatan berkesinambungan (Recurring Revenues) yang berasal dari 

Hospitals, Commercial dan Asset Management. 

c. Lippo Karawaci akan terus memperhatikan kebutuhan akan lingkungan 

sosial dan spiritual sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup para 

pelanggannya. 

1. Unit-unit Usaha Lippo Karawaci 

a. Residential & Development 

Perseroan memiliki persediaan landbank sebesar 1.489 ha yang 

terletak di kota-kota mandiri yang dikembangkan di daerah pertumbuhan 

strategis, yaitu Lippo Village di Tangerang, Lippo Cikarang di Bekasi, 

Tanjung Bunga di Makassar dan San Diego Hills Memorial Park di 

Karawang. Perseroan mendapat hak pengembangan lahan seluas 7.823 ha 

dari Pemerintah dimana 62%- nya telah dibebaskan. Persediaan landbank 

Perseroan di kota-kota mandiri tersebut memadai untuk pengembangan 10 

tahun ke depan secara berkesinambungan. Sejalan dengan berkembangnya 

kebutuhan masyarakat akan gaya hidup modern, Perseroan juga 

mengembangkan proyek terintegrasi di lahan lebih kecil yang terletak tidak 

jauh dari pusat kota. City of Tomorrow di Surabaya merupakan proyek 

pertama Perseroan yang menggabungkan fasilitas hunian, rekreasi, sarana 
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pendidikan dan pusat kesehatan. Setelah keberhasilan proyek tersebut, 

Perseroan meluncurkan dua pengembangan terintegrasi berskala besar, 

Kemang Village di Jakarta Selatan dan The St. Moritz Penthouses & 

Residences di pusat bisnis Jakarta Barat. 

b. Hospital 

Visi Lippo Karawaci untuk terus memberikan dampak positif kepada 

kualitas kehidupan masyarakat luas terealisasi salah satunya melalui 

penyediaan layanan kesehatan berstandar internasional melalui seluruh 

rumah sakit yang dioperasikan Perseroan, akuisisi beberapa rumah sakit 

yang terus dikembangkan untuk mencapai standar yang lebih tinggi dan 

pembangunan rumah sakit-rumah sakit baru. Lippo Karawaci merupakan 

pemimpin dalam layanan kesehatan di Indonesia di bawah “Siloam 

Hospitals”. Masuknya Lippo Karawaci ke dalam bisnis kesehatan berawal 

dari kerja sama dengan Rumah Sakit Gleneagles untuk rumah sakit di Lippo 

Village, yang sekarang menjadi Siloam Hospitals Lippo Village. Sejak saat 

itu, Perseroan telah melakukan ekspansi bisnis termasuk rumah sakit yang 

berdiri sendiri maupun rumah sakit yang terletak di kota mandiri yang 

dikembangkan oleh Perseroan. Sejalan dengan komitmen untuk melakukan 

transformasi sosial Indonesia dalam mengangkat standar dan kualitas sektor 

kesehatan, Perseroan telah menambah portofolio rumah sakit dari empat 

menjadi tujuh rumah sakit dengan mengakuisisi dua buah rumah sakit di 

Jambi, Sumatera dan Balikpapan di Kalimantan Timur pada akhir tahun 

2010. Siloam Hospitals Jambi dan Siloam Hospitals Balikpapan 

memperkuat komitmen Perseroan untuk meningkatkan standar layanan 
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kesehatan di wilayah-wilayah utama di Indonesia. Selanjutnya pada bulan 

Juli 2011, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meresmikan pembukaan 

pusat pengobatan kanker swasta pertama di Indonesia yang dilengkapi 

dengan peralatan kesehatan yang canggih. Dengan tujuh rumah sakit dalam 

portofolio, Siloam Hospitals merupakan penyedia layanan kesehatan yang 

paling progresif dan inovatif di Indonesia. Sebagai bagian dari rencana 

Perseroan untuk mengembangkan dua puluh rumah sakit baru dalam empat 

tahun ke depan, di tahun 2011 Perseroan telah memulai konstruksi enam 

buah rumah sakit yang rencananya akan selesai pembangunannya di tahun 

2012. 

c. Commercial 

Divisi Commercial Perseroan terdiri dari bisnis mal ritel dan 

perhotelan. Saat ini, Lippo Karawaci mengelola 25 mal yang tersebar di 

seluruh Indonesia dengan total area yang dapat disewakan (Net Leaseable 

Area/NLA) sekitar 938.000 meter persegi, dengan 16 dari 25 mal yang ada 

terletak di wilayah Jabodetabek. Tingkat hunian rata-rata mal ritel tersebut 

di tahun 2011 adalah sebesar 88% dengan lebih dari 200 juta pengunjung 

setiap tahunnya. Dari 25 mal tersebut, tiga mal dimiliki oleh Lippo 

Karawaci, sementara sepuluh mal lainnya dimiliki oleh Lippo Malls 

Indonesia Retail Trust (LMIR Trust) yang tercatat di Bursa Efek Singapura, 

delapan mal lainnya merupakan mal strata-title yang sebelumnya dibangun 

oleh Lippo Karawaci, dan empat mal sisanya dimiliki oleh pihak ketiga. 

Perseroan berencana untuk mengembangkan 15 mal ritel baru di seluruh 

Indonesia dalam tiga tahun ke depan. Divisi Hotels Perseroan mengelola 
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tujuh hotel dibawah brand Aryaduta, yang merupakan jaringan hotel 

bintang lima yang terletak di Jakarta, Medan, Pekanbaru, Palembang dan 

Makassar. Ke depan, Lippo Karawaci berencana untuk membangun empat 

hotel baru. 

d. Asset Management 

Unit usaha Asset Management diawali dengan pendirian dua Real 

Estate Investment Trust (REIT) yang tercatat di Bursa Efek Singapura dan 

disponsori oleh Lippo Karawaci. First Real Estate Investment Trust (First 

REIT) didirikan pada tahun 2006 merupakan REIT healthcare pertama di 

Asia Tenggara, dan saat ini portofolionya terdiri dari lima Siloam Hospitals, 

tiga aset healthcare di Singapura, sebuah rumah sakit di Korea Selatan, dan 

Hotel Aryaduta Lippo Village. Perseroan mensponsori berdirinya Lippo 

Malls Indonesia Retail Trust (LMIR Trust) setahun kemudian. LMIR Trust 

merupakan satu-satunya REIT di Singapura dengan aset ritel Indonesia. Saat 

ini LMIR Trust memiliki sepuluh mal ritel dan tujuh ruang ritel. Perseroan 

melalui anak usahanya PT Consulting & Management Service. Division 

(CMSD) mengelola properti mal tersebut di bawah kontrak dengan LMIR 

Trust. 

 Kedua REIT tersebut memfasilitasi strategi assetlight Perseroan dan 

memungkinkan Perseroan untuk me-recycle modal melalui penjualan aset 

rumah sakit dan mal. Kedua manajer dari REIT tersebut, Bowsprit Capital 

untuk First REIT dan LMIR Trust Management Ltd. untuk LMIR 

Trust,dimiliki oleh Lippo Karawaci masing-masing sebesar 80% dan 100%. 

Unit usaha Asset Management diharapkan akan tumbuh seiring dengan 
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rencana pengembangan 15 mal dan 20 rumah sakit baru. Aset yang dikelola 

oleh dua REIT tersebut saat ini sebesar lebih dari USD1,7 miliar. 

 

b. PT Lippo Cikarang Tbk 

PT Lippo CikarangTbk (“Perseroan”) pertama kali didirikan dengan 

nama PT Desa Dekalb, berdasarkan Akta Pendirian No. 43 tanggal 20 Juli 

1987 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi SH, Notaris di Jakarta. Pada 

tahun 1988 dilakukan perubahan nama menjadi PT Gunung cermai Inti 

berdasarkan Akta No. 63 tanggal 22 April 1988. Akta Pendirian tersebut 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan Nomor: C2.4701.HT.01.01- Th’88 tanggal 30 Mei 1988 serta 

telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal 

23 November 1990 Tambahan Berita Negara No. 4719. 

Pada tahun 1992, Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT 

Lippo City Development berdasarkan Akta No. 157 tanggal 20 Maret 1992 

yang dibuat dihadapan Rachmat Santoso, S.H., Notaris di Jakarta, dimana 

telah mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dalam Surat Keputusan Nomor : C2-3553.HT.01.04.TH.92 tanggal 12 Maret 

1992 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 

75 tanggal 18 September 1992 Tambahan Berita Negara No. 4557. Pada 

tahun 1995, Perseroan kembali melakukan perubahan nama menjadi PT 

Lippo Cikarang berdasarkan Akta No. 2 tanggal 1 September 1995 yang 

dibuat dihadapan Ny. Liliana Arif Gondoutomo S.H., Notaris di Jakarta, 
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dimana telah mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor: C2.13.880 HT.01.04.Th.95 

tanggal 31 Oktober 1995 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 19 tanggal 05 Maret 1996 Tambahan Berita Negara 

No. 2321 dan menjadi PT Lippo Cikarang Tbk berdasarkan Akta No. 95 

tanggal 21 April 1997 yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih SH, 

Notaris di Jakarta, dimana telah mendapatkan persetujuan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor C2-3190 

HT.01.04.Th.97 tanggal 29 April 1997 serta telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 54 tanggal 8 Juli 1997 Tambahan Berita 

Negara No. 2691. 

Sejak Pendirian, Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali 

mengalami perubahan. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan mengenai 

penyesuaian atas Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang “Perseroan 

Terbatas” termuat dalam Akta No. 38 tanggal 8 Agustus 2008, yang dibuat 

dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H. Perubahan anggaran dasar 

Perseroan tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman 

republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor AHU-

83894.AH.01.02.TH.2008 tanggal 11 November 2008 serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 13 

Februari 2009 Tambahan Berita Negara No. 4557. 

Setelah itu, Perseroan pun menyesuaikan kembali Anggaran Dasar 

Perseroan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.04/2014 
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tentang Rencana dan Penyelenggaraan   Perusahaan Terbuka, No. 

33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik, No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 

Remunerasi   Perusahaan Publik dimana termuat dalam Akta No. 233 

tanggal 19 Mei 2015, yang dibuat dihadapan Lucy Octavia Siregar, S.H., 

Sp.N, Notaris di Kabupaten bekasi. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia dalam Surat Keputusan Nomor AHU-AH.01.03-0941262 tanggal 

15 Juni 2015. 

1. Bidang Usaha 

Kegiatan usaha Perseroan berdasarkan Pasal 3 Akta No. 233 tanggal 19 Mei 

2015, yang dibuat dihadapan Lucy Octavia Siregar, S.H., Sp.N, Notaris di 

Kabupaten Bekasi adalah sebagai berikut: 

a. Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan perusahaan real estat, 

industrial estat, urban development, penyelenggaraan pengelolaan 

kawasan siap bangun serta, percetakan, pertambangan, perkebunan, 

pertanian, perikananlaut/darat, peternakan, pengangkutan, pergudangan 

(bukanveem) dan perhutanan. 

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan yang dimaksud ayat 1 Pasal ini 

Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 

1. Mengusahakan perusahaan real estat, industrial estat dan urban 

development dengan menjalankan kegiatan - kegiatan yang lazim 

dilakukan oleh suatu perusahaan real estat dan urban 
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development dengan mengutamakan aktivitas antara lain: 

– melakukan pembebasan/pembelian, pengolahan, pematangan, 

pengurugan, pengerukan dan penggalian tanah, membangun 

sarana dan prasarana/infrastruktur, merencanakan dan 

membangun gedung-gedung perumahan, perkantoran, 

perindustrian, dan sarana penunjang termasuk tetapi tidak 

terbatas pada lapangan golf, klub - klub, restoran dan tempat - 

tempat hiburan lain beserta fasilitas - fasilitasnya, menjual, 

menyewakan dan mengelola kegiatan - kegiatan tersebut di atas; 

2. Menyelenggarakan pengelolaan kawasan siap bangun; 

3. Membangun jaringan prasarana lingkungan dan pengelolaannya; 

4. Membangun dan mengelola fasilitas umum; 

5. Mengusahakan dan menjalankan segala usaha jasa yang 

berkaitan dan mendukung usaha - usaha tersebut di atas, 

termasuk transportasi, jasa keamanan dan jasa - jasa penunjang 

lainnya, tetapi tidak termasuk dibidang hukum dan pajak; 

6. Mendirikan dan menjalankan perusahaan – perusahaan dalam 

bidang perindustrian, percetakan, pertambangan, perkebunan, 

pertanian, perikananlaut/darat, peternakan, pengangkutan, 

pergudangan (bukanveem) dan perhutanan. 

Visi 

Membangun kawasan perkotaan yang lengkap dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk tinggal, bekerja dan lifestyle. 
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Misi  

Menjadi pengembang kawasan perkotaan berbasis industri, komersial dan 

residensial terkemuka di Indonesia, melalui investasi di bidang infrastruktur, 

fasilitas public dan perangkat manajemen perkotaan, untuk mempertahankan 

pangsa pasar, nilai tambah, marjin tinggi dan daya saing yang kuat dalam bisnis. 

c. PT Lippo Securities Tbk 

Perusahaan didirikan berdasarkan Akta No. 514 yang dibuat di 

hadapan Misahardi Wilamarta, SH, Notaris di Jakarta, pada tanggal 20 Juni 

1989 dengan nama PT Lippin Securities. Akta pendirian ini telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. 

C2-6029.HT.01.01.TH.89 tanggal 6 Juli 1989 serta diumumkan dalam 

Berita Negara No. 80 Tambahan No. 3904 tanggal 5 Oktober 1990. Pada 

tanggal 6 Desember 1990, nama PT Lippin Securities diubah menjadi PT 

Lippo Securities. Perusahaan menjadi perusahaan public pada tahun 1994 

dan telah melakukan penawaran umum terbatas I, II, dan III pada tahun 

1996, 1997, dan 2011. Pada tahun 1997, nama PT Lippo Securities diubah 

menjadi PT Lippo Securities, Tbk. Sejak tanggal 27 Desember 2006, kantor 

perusahaan berada di Ruko Pinangsia, Karawaci Office Park Blok M No. 

38/39, Lippo Karawaci, Tangerang 15139. 
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Visi dan Misi 

 Menjadi perusahaan jasa manajer investasi yang profesional dengan 

keahlian lokal. Perusahaan senantiasa memonitor dan menelaah investasi pada 

Entitas Asosiasinya untuk memperoleh bagian laba bersih yang memadai. 

 

d. PT Lippo General Insurance Tbk 

PT Lippo General Insurance Tbk pada awalnya didirikan pada tanggal 

6 September 1963 dengan nama PT Asuransi Brawidjaja. Pada tanggal 1 

Oktober 1982 nama perusahaan diubah menjadi PT Asuransi Marga Pusaka. 

Pada tanggal 9 Januari 1991 perusahaan mengubah kedudukan usaha yang 

semula di Surabaya menjadi di Jakarta. Kemudian pada tanggal 6 Juli 1991 

nama perusahaan diubah menjadi PT Lippo General Insurance. 

Setelah Penawaran Umum Saham Perseroan kepada masyarakat, pada 

tanggal 21 April 1997, PT Lippo General Insurance menjadi perusahaan 

terbuka, dan nama perusahaan dilengkapi menjadi PT Lippo General Insurance 

Tbk. Padatanggal 22 Juli 1997 sahamdari PT Lippo General Insurance Tbk 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia “IDX”. Beberapa kategori produk yang 

ditawarkan diantaranya asuransi kebakaran, asuransi kesehatan baik individu, 

keluarga, maupun karyawan perusahaan, asuransi kendaraan bermotor, asuransi 

pengangkutan, dan berbagai asurans ilainnya. 

Sejak tahun 2013 dan sampai saat ini seiring kemajuan perkembangan 

usaha, PT Lippo General Insurance Tbk terus mendapat penghargaan di 

beberapa kategori dari berbagai institusi, atau ajang prestasi lainnya, 
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diantaranya, Majalah Media Asuransi, Info Bank Insurance Award, SWA, 

Warta Ekonomi, dan The National Customer Service Championship. 

PT Lippo General Insurance Tbk memiliki cabang, dan kantor 

pemasaran di berbagai daerah di Indonesia, yaitu Jakarta, Karawaci, Cikarang, 

Palembang, Medan, Bandung, Surabaya, Solo, Semarang, Makasar, Pekanbaru, 

Balikpapan dan Bali. Dengan dukungan karyawan dan tenaga pemasar yang 

handal, PT Lippo General Insurance Tbk selalu siap melayani nasabah yang 

tersebar di seluruh tanah air dengan berbagai produk asuransi terbaik sesuai 

kebutuhan. Kinerja solvabilitas PT Lippo General Insurance Tbk berdasarkan 

Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2017 yaitu 226,2% dengan Total 

Asset Rp 2,36 Triliun. 

Visi 

Menjadi salah satu perusahaan asuransi umum terkemuka di Indonesia 

dengan akses yang kuat dalam jaringan internasional. 

Misi 

Menjalankan usaha perasuransian umum secara professional dan penuh 

kehati-hatian serta berkomitmen tinggi untuk mencapai pertumbuhan yang 

sehat melalui standar pelayanan yang super. 

2. Hasil Analisa Penelitian 

a) PT. Lippo Karawaci Tbk 

1. Perhitungan Rasio Keuangan profitabilitas tahun 2014-2018. 
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Berikut ini perhitungan rasio profitabilitas diproksikan dengan  ROA 

(return on asset) 

Tabel 4.1 Perhitungan Return On Asset PT. Lippo Karawaci Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Earning 
After Tax 

3,135,216 1,024,121 1,227,374 856,984 1,755,266 

Total Asset 37,761,221 41,326,558 45,603,683 56,772,116 52,984,721 

Return On 
Asset 

8,3 % 2,48% 2,69% 1,51% 3,31% 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 Return On Asset 

8,3% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,083 dari 

Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2015  Return On Asset 

mengalami penurunan menjadi 2,48% yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0248 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Tahun 2016 perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 

2,69% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0269 

dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2017  Return On Asset 

mengalami penurunan menjadi 1,51% yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0151 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Tahun 2018 perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 

3,31% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0331 

dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga dapat disimpulan 

bahwa berdasarkan rasio profitabilitas perusahaan berada di kondisi yang baik, 

kemampuan menghasilkan laba sangat baik dari penggunaan aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. 
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2. Perhitungan Rasio Keuangan likuiditas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio likuiditas diproksikan dengan  CR (Current 
Ratio) 

Tabel 4.2 Perhitungan Current Ratio PT. Lippo Karawaci Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Current 
Assets 

21,156,593 23,775,771 28,949.566 34,560.239 32,388,732 

Current 
Liabilities  

20,114,772 22,409,794 23,528,544 26,911,822 25,839,687 

Current 
Ratio 

1,05 1,06 1,23 1,28 1,25 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 rasio lancar 

perusahaan sebesar 1,05 yang artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 

1,05 aset lancar perusahaan. Tahun 2015 rasio lancar naik menjadi 1,06 yang 

berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 1,06 aset lancar. Tahun 2016 

rasio lancar perusahaan naik secara signifikan menjadi 1,23 yang berarti bahwa 

Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 1,23 aset lancar. Pada tahun 2017 rasio 

lancar perusahaan naik menjadi 1,28 yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin 

oleh Rp. 1,28 aset lancar, sedangkan pada tahun 2018 rasio lancar turun menjadi 

1,25 artinya Rp.1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 1,25 aset lancar. Sehingga 

dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio likuiditas kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat baik 

3. Perhitungan Rasio Keuangan leverage tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio leverage diproksikan dengan  DER (Debt To 
Equity Ratio) 

Tabel 4.3 Perhitungan Debt To Equity Ratio PT. Lippo Karawaci Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Total 
Liabilities 

20,114,772 22,409,794 23,528,544 26,911,822 25,839,687 
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Total Equity 17,646,449 18,916,765 22,075,139 29,860,2
94 

27,145,034 

Debt To 
Equity Ratio 

1,14 % 1,18% 
 

1,07% 
 

0,9% 
 

0,95% 
 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 Debt To Equity Ratio 

1,14% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 114 

utang perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2015 Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 1,18% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 118 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2016  Debt To Equity Ratio mengalami penurunan menjadi 1,07% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 107 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 2017 

Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,9% artinya artinya Rp. 1 

modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 90 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 

Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,95% artinya artinya Rp. 

1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 95 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulan bahwa berdasarkan rasio leverage perusahaan dinyatakan cukup baik. 

4. Perhitungan Rasio aktivitas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio aktivitas diproksikan dengan  TATO (Total 
Asset Turnover) 

Tabel 4.4 Perhitungan Total Asset Turnover PT. Lippo Karawaci Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Sales  11,655,042 8,703,650 10,324,633 11,064,119 8,472,573 

Total Assets  37,761,221 41,326,558 45,603,683 56,772,116 52,984,721 
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Total Asset 
Turnover 

0,3 0,21 0,22 0,19 0,15 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 perputaran total aset yang 

dimiliki perusahaan adalah sebesar  0,3 kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset 

yang dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,3 

penjualan. Tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset 

yaitu menjadi 0,21  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki 

perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,21 penjualan. Pada 

tahun 2016 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total aset yaitu 

menjadi 0,22  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan 

dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,22 penjualan. Tahun 2017 

perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,19  kali 

yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan 

penjualan sebanyak Rp. 0,19 penjualan. Tahun 2018 perusahaan mengalami 

penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,15  kali yang berarti dengan Rp. 1 

total aset yang dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 

0,15 penjualan. Sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio aktivitas 

dapat dilihat bahwa perputaran total aset mengalami penurunan . 

 

5. Perhitungan Altman Z-Score 

Rumus Z-Score yang di gunakan sebagai alat ukur untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan adalah :  

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 
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Berikut ini merupakan hasil perhitungan  Altman Z-Score tahun 2014 – 

2018, sedangkan perhitungan X1 sampai X4 selengkapnya akan disajikan dalam 

lampiran berikut ini : 

Tabel 4.5   Altman Z-Score PT Lippo Karawaci Tbk 2014-2018 

Keterangan 
Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 

6,72 X3 + 1,05 X4 Z”-
Score 

Prediksi 
X1 X2 X3 X4 

2014  0,083 1,05 0,0114 0,3 4,35 Sehat 
2015 0,024 1,06 0,0118 0,21 3,91 Sehat 
2016 0,026 1,23 0,0107 0,22 4,48 Sehat 
2017 0,015 1,28 0,009 0,19 4,53 Sehat 
2018  0,033 1,25 0,0095 0,15 4,51 Sehat 

         Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa hasil nilai dengan 

menggunakan persamaan Altman Z-Score rata-rata diatas 2,90 yang berarti bahwa 

PT Lippo Karawaci Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan yang 

tidak sedang mengalami kesulitan keuangan. Meskipun perusahaan dalam kondisi 

sehat, namun perusahaan harus tetap waspada dalam menjalankan bisnisnya 

karena bisa dilihat pada tabel 4.5 di rasio X3 dan X4 untuk tiga tahun terakhir 

yang nilainya terus mengalami penurunan. Jika permasalahan pada rasio tersebut 

tidak segera diatasi maka cepat atau lambat perusahaan tersebut kemungkinan 

akan mengalami kesulitan keuangan. 

b) PT. Lippo Cikarang Tbk 

1. Perhitungan Rasio Keuangan profitabilitas tahun 2014-2018. 

Berikut ini perhitungan rasio profitabilitas diproksikan dengan  ROA 
(return on asset) 

 
Tabel 4.6 Perhitungan Return On Asset PT. Lippo Cikarang Tbk 

Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 
Earning 
After Tax 

844,123 914,989 539,795 368,44 2,905,658 
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Total Asset 4,309,824 5,476,757 5,653,153 12,378,227 9,397,404 

Return On 
Asset 

19.59% 16.71% 9.55% 2.98% 30.92% 

 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 Return On Asset 

19,59% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,1959 

dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2015  Return On Asset 

mengalami penurunan menjadi 16,71% yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,1671 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Tahun 2016 perusahaan mencatat Return On Asset menjadi 9,55% 

yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0955 dari Rp.1 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2017  Return On Asset mengalami 

penurunan menjadi 2,98% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp. 0,0298 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2018 

perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 30,92% yang artinya 

perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,3092 dari Rp.1 total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan.  

2. Perhitungan Rasio Keuangan likuiditas tahun 2014-2018 
Berikut ini perhitungan rasio likuiditas diproksikan dengan  CR (Current Ratio) 

Tabel 4.7 Perhitungan Current Ratio PT. Lippo Cikarang Tbk 

Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 
Current Assets 3,207,275 3,591,866 3,815,277 8,916,135 6,784,252 
Current 
Liabilities  

1,638,365 1,843,462 1,410,462 4,657,491 1,859,158 

Current Ratio 1,95 1,94 2,7 1,91 3,64 
Sumber : Diolah Penulis, 2019 
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Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 rasio lancar 

perusahaan sebesar 1,95 yang artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 

1,95 aset lancar perusahaan. Tahun 2015 rasio lancar turun menjadi 1,94 yang 

berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 1,94 aset lancar. Tahun 2016 

rasio lancar perusahaan naik secara signifikan menjadi 2,7 yang berarti bahwa Rp. 

1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 2,7 aset lancar. Pada tahun 2017 rasio lancar 

perusahaan turun menjadi 1,94 yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh 

Rp. 1,94 aset lancar, sedangkan pada tahun 2018 rasio lancar naik signifikan 

menjadi 3,64 artinya Rp.1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 3,64 aset lancar. 

Sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio likuiditas kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat baik. 

3. Perhitungan Rasio Keuangan leverage tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio leverage diproksikan dengan  DER (Debt To 
Equity Ratio) 

Tabel 4.8 Perhitungan Debt To Equity Ratio PT. Lippo Cikarang Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Total Liabilities 1,638,365 1,843,462 1,410,462 4,657,491 1,859,158 
Total Equity 2,671,460 3,633,296  4,242,692 7,720,736 7,538,246 
Debt To Equity 
Ratio 

0,61% 0,51% 0,33% 0,60% 0,25% 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 Debt To Equity Ratio 

0,61% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 61 

utang perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2015 Debt To Equity Ratio mengalami menurun menjadi 0,51% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 51 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 
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Tahun 2016  Debt To Equity Ratio mengalami penurunan menjadi 0,33% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 33 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 2017 

Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,60% artinya artinya Rp. 

1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 90 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 

Debt To Equity Ratio mengalami penurunan menjadi 0,25% artinya artinya Rp. 1 

modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 25 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulan bahwa berdasarkan rasio leverage perusahaan dinyatakan cukup baik. 

4. Perhitungan Rasio aktivitas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio aktivitas diproksikan dengan  TATO (Total 
Asset Turnover) 

Tabel 4.9 Perhitungan Total Asset Turnover PT. Lippo Cikarang Tbk 

Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 
Sales  1,792,377 2,035,065 1,484,560 1,501,178 1,794,881 
Total Assets  4,309,824 5,476,757 5,653,153 12,378,227 9,397,404 
Total Asset 
Turnover 

0,41 0,37 0,26 0,12 0,19 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 perputaran total aset yang 

dimiliki perusahaan adalah sebesar  0,41 kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset 

yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,41. 

Tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 

0,37  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat 

menghasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,37 penjualan . Pada tahun 2016 

perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,26 kali 

yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan 
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penjualan sebanyak Rp. 0,26 penjualan. Tahun 2017 perusahaan mengalami 

penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,12 kali yang berarti dengan Rp. 1 

total aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp. 

0,121 penjualan. Tahun 2018 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total 

aset yaitu menjadi 0,19  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp. 0,190 penjualan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan rasio aktivitas dapat dilihat 

bahwa perputaran total aset mengalami penurunan . 

 
5. Perhitungan Altman Z-Score 

Rumus Z-Score yang di gunakan sebagai alat ukur untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan adalah :  

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan  Altman Z-Score tahun 2014 – 

2018, sedangkan perhitungan X1 sampai X4 selengkapnya akan disajikan dalam 

lampiran berikut ini : 

Tabel 4.10 Altman Z-Score PT. Lippo Cikarang Tbk 2014-2018 

Keterangan 

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 
X4 

 
Z”-

Score 
Prediksi 

 
X1 X2 X3 X4 

2014 0,19 1,95 0,0061 0,41 8,06 Sehat 
2015 0,16 1,94 0,0051 0,37 7,79 Sehat 
2016 0,95 2,7 0,0033 0,26 15,32 Sehat 
2017 0,02 1,91 0,0060 0,12 6,52 Sehat 
2018 0,39 3,64 0,0025 0,19 14,64 Sehat 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa hasil nilai dengan 

menggunakan persamaan Altman Z-Score rata-rata diatas 2,90 yang berarti bahwa 
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PT. Lippo Cikarang Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan yang 

tidak sedang mengalami kesulitan keuangan.  

c) PT. Lippo Securities Tbk 

1. Perhitungan Rasio Keuangan profitabilitas tahun 2014-2018. 

Berikut ini perhitungan rasio profitabilitas diproksikan dengan  ROA 
(return on asset) 

 
 

Tabel 4.11 Perhitungan Return On Asset PT. Lippo Securities Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Earning After 
Tax 

207,349 3,195 38,003 -710 29,005 

Total Asset 1,184,066 1,163,568 1,228,374 1,227,575 1,208,430 
Return On 
Asset 

17,51% 0,27% 3,09% -0,06% 2,40% 
 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 Return On 

Asset 17,51% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 

0,1751 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2015  Return On 

Asset adalah 0,27 % yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 

Rp. 0,0027 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2016 

perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 3,09% yang artinya 

perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0309 dari Rp.1 total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2017  Return On Asset mengalami 

penurunan menjadi -0,06% yang artinya perusahaan menghasilkan kerugian 

sebesar Rp. 0,00061 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 

2018 perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 2,40% yang artinya 

perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,024 dari Rp.1 total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan.  
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2. Perhitungan Rasio Keuangan likuiditas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio likuiditas diproksikan dengan  CR (Current 
Ratio) 

 
Tabel 4.12 Perhitungan Current Ratio PT. Lippo Securities Tbk 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Current Assets 1,183,274 1,134,797 1,226,798 1,214,427 1,206,464 
Current 
Liabilities  

5,427 8,964 113,88 14,083 12,785 

Current Ratio 218,03 126,59 107,72 86,23 94,36 
Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 rasio lancar 

perusahaan sebesar 218,03 yang artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 

218,03 aset lancar perusahaan. Tahun 2015 rasio lancar turun menjadi 126,59 

yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 126,59 aset lancar. Tahun 

2016 rasio lancar perusahaan menjadi 107,72 yang berarti bahwa Rp. 1 utang 

perusahaan dijamin oleh Rp. 107,72 aset lancar. Pada tahun 2017 rasio lancar 

perusahaan turun menjadi 86,23 yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh 

Rp. 86,23 aset lancar, sedangkan pada tahun 2018 rasio lancar naik menjadi 94,36 

artinya Rp.1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 94,36 aset lancar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan rasio likuiditas kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat baik. 

3. Perhitungan Rasio Keuangan leverage tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio leverage diproksikan dengan  DER (Debt To 
Equity Ratio) 

 
Tabel 4.13 Perhitungan Debt To Equity Ratio PT. Lippo Securities Tbk 

Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 
Total Liabilities 5,427 8,964 11,388 14,083 12,785 
Total Equity 1,178,6

39 
1,154,604 1,216,985 1,213,491 1,195,645 
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Debt To Equity 
Ratio 

0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 Debt To Equity Ratio 

0,00% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 0,00 

utang perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2015 Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,01% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 1 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2016  Debt To Equity Ratio tetap myaitui 0,01% artinya artinya Rp. 1 

modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 1 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 2017 Debt To Equity 

Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,01% artinya artinya Rp. 1 modal yang 

dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 1 utang perusahaan ke kreditor berupa 

modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 Debt To Equity 

Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,01% artinya artinya Rp. 1 modal yang 

dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 1 utang perusahaan ke kreditor berupa 

modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Sehingga dapat disimpulan bahwa 

berdasarkan rasio leverage perusahaan dinyatakan cukup baik. 

4. Perhitungan Rasio aktivitas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio aktivitas diproksikan dengan  TATO (Total 
Asset Turnover) 

 
Tabel 4.14 Perhitungan Total Asset Turnover PT. Lippo Securities Tbk 

Keterangan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 
Sales  1,480 1,902 9,741 10,649 -5,027 
Total Assets  1,184,066 1,163,568 1,228,374 1,227,575 1,208,430 
Total Asset 
Turnover 

0,001 0,001 0,007 0,008 -0,004 
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Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 perputaran total aset 

yang dimiliki perusahaan adalah sebesar  0,001 kali yang berarti dengan Rp. 1 

total aset yang dimiliki perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,1 

penjualan. Tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset 

yaitu menjadi 0,001  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki 

perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,1 penjualan.Pada tahun 

2016 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total aset yaitu menjadi 

0,007  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat 

mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,7 penjualan. Tahun 2017 perusahaan 

mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,008  kali yang berarti 

dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan penjualan 

sebanyak Rp. 0,8 penjualan. Tahun 2018 perusahaan mengalami penurunan 

perputaran total aset yaitu menjadi -0,004  kali yang berarti dengan Rp. 1 total 

aset yang dimiliki perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,4 

penjualan. Sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio aktivitas dapat 

dilihat bahwa perputaran total aset mengalami penurunan . 

5. Perhitungan Altman Z-Score 

Rumus Z-Score yang di gunakan sebagai alat ukur untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan adalah :  

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan  Altman Z-Score tahun 2014 – 

2018, sedangkan perhitungan X1 sampai X4 selengkapnya akan disajikan dalam 

lampiran berikut ini : 
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Tabel 4.15 Altman Z-Score PT. Lippo Securities Tbk 2014-2018 

Keterangan 

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 
X4 

 
Z”-

Score 
Prediksi 

 
X1 X2 X3 X4 

2014 0,175 218,03 0,000 0,001 711,92 Sehat 
2015 0,0027 126,59 0,001 0,001 412,70 Sehat 
2016 0,0309 107,72 0,001 0,007 351,38 Sehat 
2017 -0,0006 86,23 0,001 0,008 281,12 Sehat 
2018 0,024 94,36 0,001 -0,004 307,77 Sehat 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diketahui bahwa hasil nilai dengan 

menggunakan persamaan Altman Z-Score rata-rata diatas 2,90 yang berarti bahwa 

PT. Lippo Securities Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan yang 

tidak sedang mengalami kesulitan keuangan.  

d) PT. Lippo General Insurance Tbk. 

1. Perhitungan Rasio Keuangan profitabilitas tahun 2014-2018. 

Berikut ini perhitungan rasio profitabilitas diproksikan dengan  ROA 
(return on asset) 

Tabel 4.16 Perhitungan Return On Asset  PT. Lippo General Insurance Tbk. 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Earning After 
Tax 

127,873 77,658 83,158 91,874 21,318 

Total Asset 2,188,478 2,228,730 2,300,958 2,363,109 2,304,686 
Return On 
Asset 

5,84% 3,48% 3,61% 3,89% 0,92% 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 Dari tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 Return On 

Asset 5,84% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 

0,0584 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2015  Return On 

Asset mengalami penurunan menjadi 3,48% yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0348 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh 
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perusahaan. Tahun 2016 perusahaan mencatat kenaikan Return On Asset menjadi 

3,61% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0361 

dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2017  Return On Asset 

mengalami kenaikan menjadi 3,89% yang artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0389 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Tahun 2018 perusahaan mencatat penurunan Return On Asset 

menjadi 0,92% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 

0,0092 dari Rp.1 total aset yang dimiliki oleh perusahaan.  

2. Perhitungan Rasio Keuangan likuiditas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio likuiditas diproksikan dengan  CR (Current 
Ratio) 

Tabel 4.17 Perhitungan Current Ratio PT. Lippo General Insurance Tbk. 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Current Assets 344,744 417,225 421,963 398,627 353,607 
Current 
Liabilities  

5,1367 107,910 123,003 121,253 771,58 

Current Ratio 6,71 3,86 3,43 3,28 4,58 
Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Dari tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 rasio lancar 

perusahaan sebesar 6,71 yang artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 

6,71 aset lancar perusahaan. Tahun 2015 rasio lancar turun menjadi 3,86 yang 

berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 3,86 aset lancar. Tahun 2016 

rasio lancar perusahaan naik secara signifikan menjadi 3,43 yang berarti bahwa 

Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 3,43 aset lancar. Pada tahun 2017 rasio 

lancar perusahaan naik menjadi 3,28 yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin 

oleh Rp. 3,28 aset lancar, sedangkan pada tahun 2018 rasio lancar naik menjadi 

4,58 artinya Rp.1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 4,58 aset lancar. Sehingga 
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dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio likuiditas kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat baik 

3. Perhitungan Rasio Keuangan leverage tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio leverage diproksikan dengan  DER (Debt To 
Equity Ratio) 

Tabel 4.18 Perhitungan Debt To Equity Ratio PT. Lippo General Insurance Tbk. 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Total 
Liabilities 

863,482 953,006 1,114,898 1,291,571 1,368,063 

Total Equity 1,324,996 1,275,725 1,186,060 1,071,538 936,623 
Debt To 
Equity Ratio 

0,65% 0,75% 0,94% 1,21% 1,46% 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.18 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 Debt To Equity Ratio 

0,65% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 65 

utang perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2015 Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0.75% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 75 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 

Tahun 2016  Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 0,94% artinya 

artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 94 utang 

perusahaan ke kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. 2017 

Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 1,21% artinya artinya Rp. 

1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 121 utang perusahaan ke 

kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 

Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan menjadi 1,46% artinya artinya Rp. 

1 modal yang dimiliki oleh perusahaan merupakan Rp. 146 utang perusahaan ke 
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kreditor berupa modal pinjaman yang digunakan perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulan bahwa berdasarkan rasio leverage perusahaan dinyatakan cukup baik. 

4. Perhitungan Rasio aktivitas tahun 2014-2018 

Berikut ini perhitungan rasio aktivitas diproksikan dengan  TATO (Total 
Asset Turnover) 

 
Tabel 4.19 Perhitungan Total Asset Turnover PT. Lippo General Insurance Tbk. 

Keterangan 
Tahun 

 
2014 2015 2016 2017 2018 

Sales  693,330 851,082 892,656 1,392,846 762,296 
Total Assets  2,188,478 2,228,730 2,300,958 2,363,109 2,304,686 
Total Asset 
Turnover 

0,31 0,38 0,38 0,58 0,33 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 perputaran total aset yang 

dimiliki perusahaan adalah sebesar  0,31 kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset 

yang dimiliki perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,31 

penjualan. Tahun 2015 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total aset 

yaitu menjadi 0,38  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki 

perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,38 penjualan.Pada tahun 

2016 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total aset yaitu menjadi 0,38  

kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat 

mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,38 penjualan. Tahun 2017 perusahaan 

mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 0,58  kali yang berarti 

dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan penjualan 

sebanyak Rp. 0,58 penjualan. Tahun 2018 perusahaan mengalami penurunan 

perputaran total aset yaitu menjadi 0,33  kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset 

yang dimiliki perusahaan dapat mengahasan penjualan sebanyak Rp. 0,33 
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penjualan. Sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio aktivitas dapat 

dilihat bahwa perputaran total aset mengalami penurunan . 

5. Perhitungan Altman Z-Score 

Rumus Z-Score yang di gunakan sebagai alat ukur untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan adalah :  

Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan  Altman Z-Score tahun 2014 – 2018, 

sedangkan perhitungan X1 sampai X4 selengkapnya akan disajikan dalam 

lampiran berikut ini : 

Tabel 4.20 Altman Z-Score PT. Lippo Securities Tbk 2014-2018 

Keterangan 

 
Z”-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

 Z”-Score Prediksi 
 

X1 X2 X3 X4 
2014 0,0584 6,711 0,0065 0,316 22,63 Sehat 
2015 0,0348 3,866 0,0075 0,381 26,10 Sehat 
2016 0,0361 3,430 0,0094 0,387 11,88 Sehat 
2017 0,0389 3,287 0,0121 0,589 11,67 Sehat 
2018 0,0092 4,582 0,0146 0,330 15,42 Sehat 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas diketahui bahwa hasil nilai dengan 

menggunakan persamaan Altman Z-Score rata-rata diatas 2,90 yang berarti bahwa 

PT. Lippo Securities Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan yang 

tidak sedang mengalami kesulitan keuangan.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil perhitungan prediksi kebangkrutan PT Lippo Malls pada tahun 

2014 – 2018 dengan menggunakan metode Altman Z-Score melalui rasio 

keuangan dimana hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio profitabilitas yang di 

proksikan dengan ROA (Return On Asset ) setiap tahunya mengalami penurunan 

namun masih dalam posisi aman. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
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berarti memiliki laba yang besar. Ini berarti perusahaan tersebut semakin kecil 

kemungkinan untuk mengalami financial distress begitu juga sebaliknya. 

Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan, 

dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. 

Profitabilitas adalah tingkat keberhasilan atau kegagalan perusahaan selama 

jangka waktu tertentu. Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan Arini (2010) profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap kondisi 

financial distress perusahaan artinya semakin besar profitabilitas suatu perusahaan 

semakin mengurangi kondisi financial distress perusahaan tersebut dan rasio yang 

paling dominan dalam memprediksi kondisi financial distress adalah rasio 

profitabilitas. 

Dan hasil perhitungan rasio likuiditas yang di proksikan dengan Current 

Ratio menunjukan bahwa setiap tahunnya hutang jangka pendek perusahaan 

mengalami peningkatan yang signifikan, peningkatan ini diikuti oleh naiknya 

asset lancar , artinya setiap kenaikan hutang jagka pendek dapat dijamin oleh aset 

lancar. Semakin besar rasio likuiditas maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan  

penelitian yang dilakukan Dwiyanti (2016) menganalisis rasio keuangan untuk 

memprediksi financial distress. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa likuiditas 

yaitu aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar (CA/CL), memiliki pengaruh 

positif terhadap kondisi financial distress perusahaan. Semakin besar rasio ini 

maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan manfaat laporan keuangan dalam 
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memprediksi kinerja perusahaan seperti financial distress. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa likuiditas mampu memprediksi financial distress 

perusahaan. 

Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio leverage yang di proksikan 

dengan Debt To Equity Ratio (DER),  menunjukan bahwa setiap tahunya 

mengalami penurunan yang sifnifikan. Artinya perusahaan semakin kecil rasio ini 

maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress, 

begitu juga sebaliknya semakin besar rasio ini maka semakin besar kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress. Suatu perusahaan yang memiliki 

leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki banyak utang pada pihak luar. Ini 

berarti perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi karena 

mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan  penelitian yang dilakukan Purwanti (2018) risiko keuangan yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial 

distress). Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi 

kondisi perusahaan di masyarakat. 

Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio aktivitas  yang di proksikan 

dengan Total Asset Turnover perputaran aset cukup baik, setiap kenaikan 

perputaran asset diikuti dengan kenaikan penjualan. artinya semakin tinggi 

penjualan akan berdampak atas pendapatan yang diperoleh perusahaan akan 

terhindar dari kesulitan keuangan atau kebangkrutan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan  penelitian yang dilakukan Dwiyanti (2016) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasio aktifitas dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:  

1. PT Lippo Karawaci Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan 

yang tidak sedang mengalami kesulitan keuangan. Meskipun perusahaan 

dalam kondisi sehat, namun perusahaan harus tetap waspada dalam 

menjalankan bisnisnya karena nilai DER dan TATO untuk tiga tahun terakhir 

yang nilainya terus mengalami penurunan. 

2. PT. Lippo Cikarang Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan 

yang tidak sedang mengalami kesulitan keuangan.  

3. PT. Lippo Securities Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan 

yang tidak sedang mengalami kesulitan keuangan. Namun tahun 2017 

perusahaan mengalami kerugian yang signifikan. 

4. PT. Lippo Securities Tbk merupakan perusahaan yang sehat atau perusahaan 

yang tidak sedang mengalami kesulitan keuangan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana telah disebutkan di 

atas, dapat dibuat saran sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada manajemen 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 
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terutama berdasarkan rasio kinerja keuangan dalam memprediksi 

kebangkrutan.  

2. Laporan keuangan dari perusahaan yang telah go public biasanya hanya 

mencantumkan beberapa rasio yang menunjukkan keuangan perusahaan. 

Sebaiknya perusahaan juga mencantumkan hasil analisis kebangkrutan pada 

laporan keuangannya, sehingga pihak luar yang berkepentingan seperti 

investor dan kreditur dapat mengetahui kondisi perusahaan. 

3. Investor yang ingin berinvestasi perlu mengetahui dengan jelas kondisi 

perusahaan. Penelitian ini hanya untuk memprediksi kemungkinan 

kebangkrutan, bukan sebagai penentu kepastian kebangkrutan 

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model analisis potensi 

kebangkrutan lain, seperti Model Zmijewski , Model Springate, dan model 

lainnya untuk mengetahui model analisis prediksi kebangkrutan yang terbaik. 
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